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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku prososial siswa kelas 
VII C SMP N 3 Ngadirojo Kabupaten Pacitan dengan menggunakanteknik 
sosiodrama. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Subyek penelitian ini adalah 10 siswa kelas VII 
C SMP N 3 Ngadirojo Kabupaten Pacitan. Obyek penelitian ini adalah perilaku 
prososial siswa yang dilihat dari aspek kerjasama, menolong dan berderma. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 
Instrumen yang digunakan adalah skala, pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. Indikator keberhasilan peningkatan perilaku prososial yang 
ditetapkan adalahskor rata-rata mencapai 75%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik sosiodrama dapat 
meningkatkan perilaku prososial siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo.Penelitian 
ini dilakukan dalam 2 siklus yang masing-masing terdiri atas 3 tindakan. Hasil 
skor rata-rata pre test sebesar 60,2 atau 50,1% dilanjutkan dengan hasil skor rata-
rata post test I adalah 87,3 atau 73% sedangkan skor rata-rata post test II adalah 
97,1 atau sebesar 81% yang artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil observasi dan 
wawancara yang menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih dapatbekerjasama 
dengan teman lain, mampu menolong teman yang sedang kesusahan dan mau 
meminjamkan bahkan memberikan barang yang dimiliki kepada teman yang 
sedang membutuhkan  setelah mengikuti tindakansosiodrama 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan peran dari 
orang lain disekitarnya. Manusia tidak akan mampu hidup tanpa adanya kehadiran 
dan pertolongan dari oranglain. Manusia sebagai makhluk sosial, juga 
memberikan kesediaannya untuk senantiasa menolong sesamanya. Tindakan 
menolong ini menggambarkan bahwa manusia adalah makhluk yang tidak egois, 
dan mempunyai kemampuan untuk memberikan bantuan kepada orang lain. 
(Sarlito Wirawan S. & Eko A, 2009: 125) 
Perwujudan masyarakat sebagai manusia yang berkualitas menjadi 
tanggung jawab pendidikan yang mempersiapkan peserta didik menjadi semakin 
berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan 
profesional pada bidangnya masing-masing. Kualitas dan keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam 
memilih menggunakan model pembelajaran. (Etin Solihatin & Raharjo, 2007:1) 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa. Sarlito Wirawan S. & Eko A. (2009: 11) berpendapat bahwa batas 
usia remaja menurut WHO yaitu 10-20 tahun, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan 
remaja akhir 15-20 tahun, sedangkan batasan usia remaja untuk masyarakat 
Indonesia menggunakan 11-24 tahun dan belum menikah.  Berdasarkan definisi di 
atas, maka siswa kelas VII SMP N 3 Ngadirojo termasuk pada usia remaja karena 
berada pada kisaran usia 12-14 tahun. 
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Siswa kelas VII C SMPN 3 Ngadirojo berada dalam kategori remaja awal. 
Beberapa karakteristik remaja awal menurut Elizabeth B. Hurlock (1980:207) 
yaitu masa remaja sebagai periode perubahan, ketika perubahan fisik terjadi 
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berkembang dengan pesat pula. 
Perubahan yang terjadi seperti perubahan emosi, perubahan tubuh, perubahan 
minat dan perilaku, serta remaja lebih bersikap ambisius terhadap sesuatu. Pada 
tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok sangatlah 
penting. Seiring dengan berjalannya waktu, mereka mulai mendambakan identitas 
diri dan merasa tidak puas jika dianggap sama dengan teman lainnya. Perubahan 
dalam perilaku sosial yang dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock (1980:214) 
yaitu semakin banyak partisipasi sosial semakin besar juga kompetensi sosial 
remaja seperti remaja mampu berperilaku baik dalam berbagai situasi sosial. 
Bertambah dan berkurangnya prasangka selama masa remaja sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitarnya. Apabila seorang remaja berada dalam lingkungan 
yang individual didukung dengan teman-teman yang dianggap kurang cocok, 
maka seorang remaja tersebut tidak akan mempedulikan orang lain disekitarnya. 
Guru BK sebagai seorang pendidik sering dihadapkan dengan banyaknya 
siswa yang kurang mampu dalam hal pengendalian diri dan banyak siswa yang 
mulai bersikap antisosial. Perilaku antisosial tersebut sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan seseorang karena manusia hidup dalam lingkungan sosial, sehingga 
apabila perilaku antisosial tersebut tidak segera diatasi maka dikhawatirkan akan 
merusak moral anak bangsa. Siswa sebagai penerus bangsa diharapkan mampu 
memiliki sikap atau perilaku prososial yang tinggi. 
3 
 
Tingkah laku prososial (prosocial behavior) adalah suatu tindakan 
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut dan 
mungkinbahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong (Robert A. 
Baron & Donn Byrne, 2005: 92).Bentuk-bentuk perilaku yang mengindikasikan 
seseorang memiliki perilaku prososial yaitu berbagi, kerjasama, jujur, menolong 
dan dermawan (Dahriani, 2007:34). Selain itu sejumlah studi telah menunjukan 
bahwa individu yang memilikiempati akan menunjukan perilaku menolong. 
Orang-orang yang tinggi padaorientasi empati menunjukan lebih simpati dan 
menaruh perhatian pada orang lainyang sedang dalam kesusahan, menaksir biaya 
menolong lebih rendah dan sukarelabertindak prososial (Tri Dayakisni dan 
Hudaniah,2009:180), sehingga indikatorperilaku prososial adalah menolong orang 
lain, berbagi dan menyumbang (dermawan), kerjasama, empati dan kejujuran. 
Mercer & Clayton (2012: 123) menyebutkan bahwa seseorang cenderung 
akan menolong apabila terdapat faktor seperti teman dekat dan kesamaan. 
Seseorang cenderung akan menolong apabila terdapat kesamaan dalam suatu hal, 
seperti jenis kelamin, ras, kota asal, dan lain-lain. Pernyataan tersebut juga 
diungkapkan oleh David G. Myers (2012: 224) bahwa manusia cenderung 
membantu mereka yang dipandang memiliki kesamaan atau kemiripan dengan 
diri seseorang. Kondisi tersebut membuktikan bahwa perilaku prososial dinilai 
sangat rendah ketika seorang individu tidak ada ikatan pertemanan atau kesamaan 
dengan individu lain. 
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Remaja lebih sering condong pada apa yang dibawa oleh orang lain, 
dengan kata lain, remaja sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. 
Menurut Lervolio (Papalia D.E & Feldman R.D, 2014:73) pemilihan teman 
sebaya juga berpengaruh terhadap kecenderungan berperilaku prososial pada 
remaja. Remaja yang memiliki perilaku antisosial cenderung memiliki teman yang 
antisosial juga, dan perilaku prososial mereka meningkat ketika mereka saling 
berinteraksi dengan orang lain. (Papalia D.E & Feldman R.D, 2014:73) 
Perilaku prososial sangat perlu bagi remaja, karena masa remaja 
merupakan periode individu belajar untuk bersosialisasi dan melakukan hubungan 
dengan orang lain. Menurut William Key (Syamsu Yusuf & Juantika Nurihsan, 
2009: 72) remaja mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasi 
interpersonal dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain baik secara 
individu maupun berkelompok. Keterampilan bersosialisasi tersebut merupakan 
salah satu perwujudan dari perilaku prososial karena dalam sosialisasi terjalin 
komunikasi yang memungkinkan seseorang untuk berinteraksi satu sama lain. 
Meningkatnya perilaku prososial diharapka berpotensi positif untuk menghindari 
tawuran antar pelajar, meningkatkan rasa empati siswa terhadap orang lain dan 
mengajarkan siswa untuk menolong tanpa pamrih. 
Permasalahan–permasalahan mengenai perilaku prososial peneliti temukan 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Data yang peneliti peroleh mengenai 
permasalahan rendahnya perilaku prososial berasal dari beberapa sumber yaitu 




Peneliti melakukan wawancara dengan guru pembimbing di SMP N 3 
Ngadirojo pada tanggal 24 Desember 2014. Beberapa bulan yang lalu, terdapat 
kejadian yang membuat resah guru dan siswa. Seorang siswa laki-laki kelas VII C 
sering berperilaku kasar terhadap teman lainnya terutama siswa perempuan. 
Menurut penuturan dari guru bahwa siswa cenderung egois, tidak peduli terhadap 
orang lain, selalu ingin menang sendiridan melakukan sesuatu seenaknya sendiri. 
Sikap egois tersebut dibuktikan dengan perilaku yang kasar terhadap orang lain, 
sehingga teman-teman yang lain sering merasa terganggu karena sikapnya 
tersebut. Guru pembimbing mencari informasi lebih dekat melalui pendekatan 
dengan orangtua, membawakan hasil bahwa ternyata siswa tersebut berada di 
lingkungan perumahan yang warganya cenderung tertutup, siswa tersebut 
merupakan anak tunggal yang orangtuanya sibuk bekerja. 
Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa di kelas bahwa  siswa laki-
laki tersebut sangat egois dan hanya mementingkan dirinya sendiri, sering 
membuat kerusuhan, seperti melanggar peraturan kelas maupun sekolah sehingga 
rasa kepercayaan dari teman-temannya hilang. Keadaan tersebut membuat suasana 
kelas menjadi tidak kompak karena tidak adanya empati, kurangnyakepercayaan 
untuk saling berbagi perasaan dan saling menolong.Peneliti juga melakukan 
observasi di dalam kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling pada tanggal 26 
Januari 2015. Hasilnya menunjukkan bahwa di kelas VII C masih dijumpai 
beberapa siswa yang tingat kepedulian terhadap teman masih kurang, hal ini 
terlihat dari sikap siswa yang cenderung pasif dan kurang dalam berinteraksi 
dengan teman sekelas. Siswa perempuan cenderung kurang dapat membaur 
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dengan teman laki-laki di kelasnya. Masih terdapat siswa laki-laki di kelas VII C 
yang meninggalkan kelas dengan berbagai alasan pada saat pelajaran 
berlangsung.Kejadian tersebut peneliti temukan kembali pada saat peneliti 
melakukan observasi pada tanggal 12 Februari 2015. Menurut data dari kesiswaan 
sekolah, selama 1 semester awal kelas VII C merupakan kelas yang mempunyai 
tingkat pelanggarannya tertinggi diantara kelas VII lainnya. 
Peneliti juga mencari informasi mengenai perilaku prososial siswa kepada 
guru Bimbingan dan Konseling di SMP N 3 Ngadirojo. Informasi yang diperoleh 
bahwa masih ada beberapa siswa kelas tujuh yang terlihat mempunyai masalah 
dalam bersosialisasi dengan temannya. Informasi juga diperkuat oleh wali kelas 
VII C, Ibu Wardhiyah. Menurut beliau siswa cenderung kurang untuk 
bertanggung jawab terhadap perbuatannya, tidak jujur dan saling menyalahkan 
apabila terjadi kesalahan. Hal ini disebabkan karena siswa terlalu takut untuk 
menanggung resiko yang seharusnya mereka terima.Pernyataan lain juga 
diungkap oleh guru pelajaran bahwa perilaku prososial rendah terlihat pada saat 
terdapat siswa yang sedang mengalami kecelakaan atau musibah, siswa lain 
enggan memberikan sumbangan untuk temannya dan bahkan hanya sebagian yang 
mau menjenguk. Perilaku prososial di dalam diri siswa harus ditingkatkan, apabila 
tidak ditingkatkan, maka akan berpengaruh negatif terhadap kehidupannya 
kedepan sebagai masyarakat luas. Akibat dari rendahnya perilaku prososial 
tersebut dapat membuat siswa menjadi seorang yang antisosial dan egois. 
Permasalahan rendahnya perilaku prososial yang telah dipaparkan di atas 
perlu segera diatasi, hal ini dikarenakan perilaku prososial sangat bermanfaat bagi 
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perkembangan sosial anak pada kehidupan selanjutnya, mengingat perilaku 
prososial bersifat stabil mulai dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa awal 
(Eisenberg dalam Santrock, J. W, 2007: 140).Permasalahan-permasalahan yang 
terjadi di atas, dapat diatasi dengan melakukan layanan Bimbingan dan Konseling. 
Layanan BK sendiri terdapat beberapa macam, diantaranya layanan bimbingan 
klasikal dan layanan bimbingan kelompok. Upaya untuk meningkatkan perilaku 
prososial siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo, peneliti menggunakan teknik 
sosiodrama. Teknik sosiodrama merupakan dramatisasai dari persoalan–persoalan 
yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain,tingkat konflik-konflik 
yang dialami dalam pergaulan sosial (Winkel, 2006 :470).Teknik sosiodrama ini, 
para pemain dituntut untuk memproyeksikan sikap, perasaan dan tingkah lakudari 
orang yang diperankan dengan memainkan peran dalam suatu drama, pemegang 
peran akan memperagakan perannya sehingga menjadi mengerti bagaimana 
perilaku yang sedang diperagakan. 
Sosiodrama dipergunakan sebagai salah satu teknik untuk memecahkan 
masalah–masalah sosial dengan melalui kegiatan bermain peran(Djumhur & Muh 
Surya, 2001: 109). Teknik sosiodrama ini siswa akanmemerankan suatu peran 
tertentu dari situasi masalah sosial sehingga dia mampumerasakan secara 
langsung peran yang dimainkannya. Serta siswa mampu memahami perilaku-
perilaku yang seharusnya ia lakukan. 
Tujuan dari teknik sosiodrama itu sendiri adalah pertama, untuk dapat 
mengikuti dan menghargai perasaan orang lain, maka dengan dapat 
menghargaisiswa akan dapat merasakan perasaan orang lain (empati) sehingga 
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siswa memiliki keinginan untuk berbagi dengan orang lain. Kedua, dapat belajar 
bagaimana membagi tanggungjawab, dapat mengambil keputusan secara 
spontan,maka dengan bertanggung jawab serta dapat mengambil keputusan secara 
spontanakan melatih siswa untuk bersikap jujur dalam setiap perkataan dan 
tindakannya.Ketiga, merangsang anggota kelompok untuk dapat berfikir dan 
memecahkanmasalah sehingga akan muncul sikap untuk saling bekerjasama 
antara anggotakelompok untuk dapat memecahkan suatu permasalahan (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2002: 100). Maka melalui teknik sosiodrama ini diharapkan 
siswa dapat meningkatkan perilaku prososialnya dengan memilikiperilaku 
menolong, berbagi, kerjasama, empati dan kejujuran terhadap orang lain. 
Upaya telah dilakukan oleh guru BK di SMP N 3 Ngadirojo dengan 
menyisipkan meteri perilaku prososial saat kegiatan di kelas dengan bimbingan 
klasikal, namun hal tersebut dirasa kurang mampu meningkatkan perilaku 
prososial siswa, sehingga diperluan suatu teknik bimbingan yang mampu menarik 
perhatian siswa dan tidak membosankan namun dapat membuat siswa nyaman 
pada saat pemberian bimbingan.  
Penerapan teknik sosiodrama ini peneliti pilih karena dengan teknik 
sosiodrama, para siswa akan dibimbing dengan santai melalui kegiatan drama, 
sehingga dalam proses bimbingan tidak ada ketegangan namun materi bimbingan 
yang disampaikan dapat disalurkan kepada para siswa. Teknik sosiodrama juga 
belum pernah diterapkan pada kegiatan bimbingan dan konseling di SMP N 3 
Ngadirojo, karena guru pembimbing lebih fokus pada kegiatan klasikal dan 
penanganan siswa yang bermasalah sering dilakukan secara fleksibel. Guru 
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bimbingan dan konseling mengharapkan pada peneliti untuk dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan terkait perilaku prososial siswa kelas VII C melalui 
teknik sosiodrama. 
Penggunaan teknik sosiodrama telah terbukti efektif sebelumnya pada 
penelitian yang dilakukan oleh Munjiati Sa’adah (2011) yang berjudul 
“EfektivitasTeknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas X 
SMA N 1 Pagelaran, Lampung. Penelitian ini menghasilkan hasil uji statistik yang 
diperoleh sebesar 2,805 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,005 (p=0,05). Hal ini 
membuktikan bahwa teknik sosiodrama terbukti efektif dalam meningkatkan 
percaya diri siswa.  
Perilaku prososial sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penerapan perilaku prososial diharapkan mampu menekan perilaku-perilaku 
antisosial yang sering dilakukan oleh para siswa, terutama siswa kelas VIICSMP 
N 3 Ngadirojo. Penggunaan teknik sosiodrama ini, diharapkan mampu membantu 
siswa dalam meningkatkan perilaku prososial siswa. Metode sosiodrama ini, 
permainan peran sangat diutamakan. Siswa diharapkan mampu memerankan 
peran yang sudah disiapkan, siswa lain menjadi observer yang akan menanggapi 
mengenai peran yang diperankan oleh temannya tersebut. Pemberian layanan 
bimbingan melalui sosiodrama ini selain untuk peningkatan perilaku prososial 
siswa, juga untuk menambah referensi guru BK di SMP N 3 Ngadirojo dalam 
pemberian layanan bimbingan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengambil judul “Upaya 
Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa Melalui Teknik Sosiodrama Pada Siswa 
Kelas VII CSMP Negeri 3 Ngadirojo, Kab. Pacitan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang ada diantaranya: 
1. Masih banyak siswa kelas VII C SMPN 3 Ngadirojo yang bersikap individual 
dan jarang mau bekerja sama. Hal tersebut dibuktikan dengan masih 
banyaknya siswa yang kurang mau berinteraksi dengan teman lainnya dan 
mereka cenderung berkelompok dengan teman dekatnya saja. 
2. Beberapa siswa perempuan kelas VII C jarang bergaul ataupun berinteraksi 
dengan siswa laki-laki. 
3. Masih terdapat beberapa siswa kelas VII C yang bersikap egois, hanya 
mementingkan diri sendiri dan kurang peduli dengan orang lain yang 
membutuhkan. 
4. Pemberian layanan bimbingan secara klasikal pribadi sosial oleh guru BK 
masih belum efektif untuk membangun perilaku prososial siswa, sehingga 
diperlukan teknik bimbingan yang lebih bervariasi dan lebih interaktif dengan 
teknik sosiodrama. 
5. Teknik sosiodrama belum pernah diterapkan sebelumnya oleh guru 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan untuk lebih mengarahkan 
penelitian ini pada permasalahan pokok sebagaimana telah diuraikan serta untuk 
memperjelas ruang lingkup masalahnya, maka dalam penelitian ini pembahasan 
akan difokuskan pada peningkatan perilaku prososial dengan teknik sosiodrama 
pada siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo, Kab. Pacitan 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mengemukakan dan memperjelas ruang lingkup masalah penelitian yang 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana teknik sosiodrama dapat meningkatkan 
perilaku prososial siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo, Kab. Pacitan?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang 
ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan perilaku prososial 
siswa kelas VII C di SMP N 3 Ngadirojo melalui tenik sosiodrama. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Manfaat teoritik 
Sebagai sumbangan ilmu dalam bidang bimbingan dan khususnya dalam 
pemberian layanan bimbingan kelompok melalui sosiodrama untuk 
meningkatkan perilaku prososial pada siswa. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru BK 
Memberi masukan terhadap guru BK untuk mengembangkan perilaku 
prososial siswa melalui teknik sosiodrama. 
b. Bagi siswa 
Sebagai bahan pengetahuan pentingnya perilaku prososial bagi 
kehidupan siswa sebagai modal dalam menjalin interaksi dan 
sosialisasi yang baik di masyarakat. 
c. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman serta wawasan khususnya dalam 
memberikan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dan 







A. Kajian tentang Perilaku Prososial 
1. Pengertian Perilaku Prososial 
Perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang 
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 
langsung pada orang yang melakukan tindakan menolong tersebut, dan 
bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong (Baron & 
Byrne, 2005: 92).  
Brigham 1991 (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2009: 211) 
menyatakan bahwa perilaku prososial mempunyai maksud untuk 
menyokong kesejahteran orang lain. Perilaku prososial melibatkan 
pengorbanan pribadi untuk memberikan pertolongan dan memperoleh 
kepuasan pribadi karena melakukannya. 
William 1981 (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 211) membatasi 
perilaku prososial secara lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki 
intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan 
dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti secara material maupun 
psikologis. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku prososial 
bertujuan untuk membantu meningkatkan penerimaan orang lain, dari 
pendapat William di atas, tujuan dari perilaku prososial ada dua arah 
yaitu untuk diri sendiri dan orang lain. Penjelasan tujuan untuk diri 
sendiri lebih ditekankan untuk memperoleh penghargaan seperti perasaan 
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bahagiadapat menolong orang lain dan merasa terbebas dari perasaan 
bersalah, tujuan untuk orang yang dikenai tindakan adalah untuk 
memenuhi kebutuhan atau hasrat orang yang ditolong. 
Menurut Baron (Sarlito Wirawan S. & Eko A, 2009: 123) 
perilaku prososial adalah tindakan menolong orang lain tanpa adanya 
keuntungan bagi si penolong. Perilaku menolong tersebut lebih 
mementingkan kepentingan orang lain dibandingkan kepentingan diri 
sendiri dan bahkan sebagai motivasi untuk meningatkan kesejahteraan 
orang lain. 
Desmita (2012: 237) menjelaskan bahwa perilaku prososial 
adalah perilaku sosial positif yang menguntungkan atau membuat kondisi 
fisik atau psikis orang lain lebih baik, yang dilakukan atas dasar sukarela 
tanpa mengharapkan reward. Perilaku menolong mempunyai arti sebagai 
suatu tindakan yang mempunyai konsekuensi menyediakan beberapa 
keuntungan atau meningkatkan kesejahteraan orang lain.  
Berdasarkan uraian tentang perilaku prososial dari beberapa ahli 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial merupakan  
suatu tindakan  yang bertujuan untuk menolong orang lain dalam bentuk 
materi, fisik, atau psikologis, yang memberikan manfaat positif bagi 






2. Aspek-Aspek Perilaku Prososial 
Eisenberg & Mussen (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 211) 
mengatakan bahwa perilaku prososial mencakup tindakan-tindakan 
seperti:  
a. Sharing, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain 
dalam suasana suka maupun duka. 
b. Cooperative, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain 
demi tercapainya suatu tujuan. Cooperating biasanya saling 
menguntungkan, saling memberi, saling menolong, dan 
menenangkan. 
c. Donating, yaitu kesediaan untuk memberikan secara sukarela 
sebagian barang miliknya kepada orang yang membutuhkan. 
d. Helping, yaitu kesediaan memberikan bantuan atau pertolongan 
kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan. 
e. Honesty, yaitu kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa 
adanya, tidak berbuat curang terhadap orang lain. 
Brigham C. J (1991: 277) menyebutkan aspek-aspek perilaku 
prososial, yaitu: 
a. Altruisme, yaitu kesediaan untuk menolong orang lain secara 
sukarela tanpa mengharapkan imbalan. 




c. Persahabatan, yaitu kesediaan untuk menjalin hubungan yang lebih 
dekat dengan orang lain. 
d. Kerjasama, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain 
demi terciptanya suatu tujuan. 
e. Berbagi, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain 
dalam suasana duka ataupun suka. 
Ada tiga indikator yang menjadi tindakan prososial menurut 
Staub (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 212) yaitu: 
a. Tindakan tersebut tidak menuntut keuntungan pada pihak pelaku 
prososial. 
b. Tindakan tersebut dilahirkan secara sukarela. 
c. Tindakan tersebut menghasilkan kebaikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
aspek-aspek dalam perilaku prososial meliputi kerjasama, menolong, dan 
berbagi. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 
Menurut Campbell (Sears, 1994: 50) bahwa faktor sosial dapat 
menentukan perilaku prososial individu. Perkembangan sejarah dan 
kebudayaan atau peradaban manusia dapat menjelaskan perilaku 
prososial dasar sampai perilaku prososial yang tinggi. Norma yang 
penting dalam perilaku prososial adalah tanggung jawab sosial, norma 
timbal balik, dan keadilan sosial. 
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Menurut Staub (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2009: 212) faktor 
yang mendasari individu untuk bertindak prososial adalah adanya nilai 
dan norma dalam masyarakat, seperti berkewajiban dalam menegakkan 
kebenaran dan keadilan. Nilai dan norma tersebut diperoleh individu 
melalui ajaran agama dan lingkungan sosial. Staub (Tri Dayakisni dan 
Hudaniah, 2009: 212) menjelaskan faktor yang mendasari seseorang 
untuk bertindak prososial yaitu: 
a. Self-gain 
Harapan atau keinginan seseorang untuk memperoleh atau 
menghindari sesuatu, misalnya penghargaan, pujian dan menghindari 
kritik. 
b. Personal values and norms 
Nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasi oleh 
individu selama mengalami sosialisasi. Nilai-nilai dan norma sosial 
tersebut berkaitan dengan tindakn prososial, seperti berkewajiban 
menegakkan kebenaran dan keadilan. 
c. Empathy 
Kemampuan individu untuk ikut merasakan perasaan 
oranglain. Pengungkapan empati ini dapat dilakukan secara verbal 
maupun non verbal. 
Tri Dayakisni & Hudaniah (2009: 213) menjelaskan ada beberapa 




a. Faktor Situasional 
a) Kehadiran orang lain 
Menurut Staub (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 214) 
individu yang sering berinteraksi dengan orang lain cenderung 
akan lebih banyak melakukan tindakan prososial dibandingkan 
dengan individu yang sering menyendiri. Sebab, dengan 
kehadiran orang lain, maka akan mendorong individu untuk 
lebih mengharai dan mematuhi norma yang berlaku di 
masyarakat sosial. 
b) Pengorbanan yang harus dilakukan 
Bagi seorang calon penolong, apabila pengorbanan yang 
dilakukan dinilai terlalu banyak seperti pengorbanan uang, 
tenaga,waktu, dan resiko terluka, maka kemungkinan baginya 
untuk berperilaku prososial sangat kecil. Sebaliknya jika 
pengorbanan rendah tetapi didukung dengan pengukuh kuat, 
maka orang tersebut akan lebih siap melakukan tindakan 
prososial (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 214) 
c) Pengalaman dan suasana hati 
Menurut William (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009:215) 
seseorang yang sedang dalam suasana hati gembira akan lebih 
banyak kecenderungan untuk menolong orang lain, sedangkan 
seseorang yang sedang dalam suasana hati yang kurang baik 
akan kurang dalam memberikan pertolongan kepada orang lain. 
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d) Kejelasan stimulus 
Menurut Sampson (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 215) 
bahwa semakin jelas stimulus yang terjadi di situasi darurat, 
akan meningkatkan kesiapan calon penolong untuk bereaksi. 
e) Adanya norma-norma sosial 
Norma dalam masyarakat mengaharuskan seseorang untuk 
saling membantu orang yang sedang membutuhkan pertolongan. 
Masing-masing orang mempunyai tanggung jawab sosial untuk 
menolong orang yang lemah atau orang yang membutuhkan 
pertolongan. 
b. Faktor personal 
Faktor personal yang dimaksud adalah karakteristik 
kepribadian seseorang, seperti self esteem, tanggung jawab, dan 
pengendalian diri (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 217) 
Selanjutnya, Robert A. Baron & Donn Byrne (2005: 101) 
menyebutkan faktor situasional yang mendukung atau menghambat 
tingkah laku prososial yaitu: 
a. Daya tarik. Menurut Clark (Robert A. Baron & Donn Byrne, 2005: 
102) apapun faktor yang dapat meningkatkan ketertarikan bystander 
kepada korban akan meningkatkan perilaku prososial apabila 
individu tersebut membutuhkan pertolongan. 
b. Atribusi menyangkut tanggung jawab korban. Weiner (Robert A. 
Baron & Donn Byrne, 2005: 103) mengatakan bahwa pertolongan 
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tidak akan diberikan secara otomatis ketika seorang bystander 
mengasumsikan kejadian tersebut akibat dari kesalahan korban 
sendiri, terutama jika penolong yang potensial cenderung 
mengasumsikan bahwa kebanyakan kesialan dapat dikontrol. Jika 
demikian, masalah dapat dipersepsikan sebagai kesalahan korban. 
c. Model-model prososial: kekuatan dari contoh positif. Keberadaan 
Bystander yang tidak terlalu merespon apabila ada individu yang 
membutuhkan pertolongan dikeramaian (sebagai contoh: individu 
yang meminta sumbangan) maka dapat menghambat tingkah laku 
menolong bagi bystander lainnya. Pernyataan tersebut sama artinya 
dengan keberadaan Bystander yang menolong memberikan model 
sosial yang kuat dan hasilnya adalah peningkatan dalam tingkah laku 
menolong diantara Bystander lainnya. 
Faktor lain menurut Sarlito Wirawan S. & Eko A. (2009: 131-
138) terbagi menjadi 2 yaitu faktor situasional dan faktor personal. 
a. Faktor Situasional 
a) Bystander  
Bystander adalah orang yang berada di tempat kejadian dan 
mempunyai peran sangat besar dalam keadaan darurat. Efek 
bystander untuk melakukan pertolongan dipengaruhi oleh (1) 
pengaruh sosial (social influence), yaitu pengaruh orang lain  
untuk menolong, seseorang akan menolong apabila orang lain 
menolong; (2) hambatan penonton (audience inhibition),merasa 
21 
 
dirinya dinilai oleh orang lain, mungkin saja tindakannya 
menolong yang dinilai kurang tepat; (3) penyebaran tanggung 
jawab (diffusion of responsibility),semakin banyak 
bystanderyang menolong maka tanggung jawab pun akan 
semakin besar sehingga bantuan yang diberikan dapat terbagi. 
b) Daya tarik. Sejauh mana seseorang mengevaluasi korban secara 
positif atau memiliki daya tarik maka akan mempengaruhi 
seseorang untuk memberikan pertolongan. 
c) Atribusi terhadap korban. Seseorang akan memberikan bantuan 
pada orang lain apabila ia mengasumsikan bahwa korban berada 
dalam situasi yang tidak beruntung dan diluar kendali korban. 
Pertolongan tidak akan diberikan apabila bystander 
mengasumsikan  kejadian kurang menguntungkan yang terjadi 
pada korban adalah kesalahan korban sendiri. 
d) Ada model. Adanya model yang melakukan tingkah laku 
menolong dapat mendorong orang lain untuk memberikan 
pertolongan juga. 
e) Desakan waktu. Seseorang yang mempunyai waktu luang lebih 
besar kemungkinan untuk memberikan pertolongan kepada orang 
yang memerlukannya, sedangkan seseorang yang sibuk akan 
kecil kemungkinan  untuk melakukan pertolongan. 
f) Sifat kebutuhan korban. Seseorang yang meminta pertolongan 
akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk ditolong 
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daripada orang yang tidak meminta pertolongan walaupun 
sesungguhnya ia perlu bantuan.  
b.  Faktor personal 
a) Suasana hati. Menurut Robert A. Baron & Donn Byrne (Sarlito 
Wirawan S. & Eko A, 2009: 134) emosi seseorang dapat 
mempengaruhi kecenderungannya untuk menolong. Emosi 
positif dan negatif dapat meningkatkan ataupun menghambat 
tingkah laku menolong seseorang. 
b) Sifat. Beberapa penelitian membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara karakteristik seseorang dengan kecenderungan 
untuk menolong. Menurut Karremans (Sarlito Wirawan S. & Eko 
A, 2009: 135) orang yang mempunyai sifat pemaaf (forgivennes) 
cenderung lebih mudah untuk menolong. White & Gerstein 
(Sarlito Wirawan S. & Eko A, 2009: 134) mengungkapkan 
bahwa orang yang mempunyai pemantauan diri (self monitoring) 
yang tinggi cenderung lebih mudah menolong. Deutsch & 
Lamberti (Sarlito Wirawan S. & Eko A, 2009: 134) menjelaskan 
bahwa individu yang kebutuhan akan penghargaan diri yang 
tinggi, ia akan melakukan pertolongan kepada orang lain, karena 
dengan menolong memberikan peluang untuk mendapatkan 
penghargaan bagi dirinya. 
c) Jenis kelamin. Peranan gender terhadap kecenderungan 
seseorang untuk menolong sangat bergantung pada situasi dan 
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bentuk pertolongan yang dibutuhkan. Menurut Deaux (Sarlito 
Wirawan S. & Eko A, 2009: 136) laki-laki cenderung lebih mau 
terlibat dalam aktivitas menolong di situasi darurat yang 
membahayakan, karena laki-laki dipandang lebih kuat dan lebih 
mempunyai keterampilan untuk melindungi diri. Sementara 
perempuan, lebih tampil menolong pada situasi yang bersifat 
memberikan dukungan emosi, merawat, dan mengasuh. 
d) Tempat tinggal. Orang yang tinggal di daerah pedesaan 
cenderung akan lebih penolong dibanding dengan orang yang 
tinggal di perkotaan. Menurut Deaux (Sarlito Wirawan S. & Eko 
A, 2009: 136) orang yang tinggal diperkotaan terlalu banyak 
mendapat stimulasi dari lingkungan, sehingga orang-orang sibuk 
dengan kehidupannya sendiri. 
e) Pola asuh. Menurut Bern (Sarlito Wirawan S. & Eko A, 2009: 
138) peranan pola asuh dalam membentuk tingkah laku sosial 
sangatlah penting. Pola asuh orangtua yang bersifat demokratis 
akan membuat anak tumbuh menjadi seseorang yang mau 
menolong. Pola asuh orangtua juga mendukung terbentuknya 
internal locus of control yang merupakan salah satu sifat 
pendukung dari prososial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi individu untuk berperilaku prososial bersumber dari 
dua faktor yaitu faktor situasional (faktor dari luar individu) dan faktor 
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personal (faktor dalam diri individu). Faktor situasional (faktor dari luar 
individu) diantaranya kehadiran orang lain, hubungan interpersonal,  
daya tarik korban, tanggung jawab korban, dan model prososial. Faktor 
personal (faktor dalam diri individu) diantaranya suasana hati, empati, 
sifat atau karakteristik kepribadian, dan penghargaan diri. 
4. Step-step Perilaku Prososial 
Menurut Latane & Darley (Robert A. Baron & Donn Byrne, 
2005:96 step atau langkah seseorang dalam pengambilan keputusan 
berperilaku prososial adalah sebagai berikut : 
a. Menyadari adanya keadaan darurat. Keadaan darurat adalah keadaan 
yang terjadi secara tiba-tiba, sehingga tidak ada cara untuk 
mengantisipasi kapan atau dimana masalah yang tidak diharapkan 
akan terjadi. Darley & Batson (Robert A. Baron & Donn Byrne, 
2005:98) menyatakan bahwa ketika seseorang dipenuhi oleh 
kekhawatiran-kekhawatiran pribadi, tingkah laku prososial 
cenderung tidak akan terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh Darley 
& Batson dihasilkan bahwa makin besar tekanan waktu, makin kecil 
presentae individu yang melakukan tindakan menolong. Seseorang 
yang terlalu sibuk untuk memperhatikan lingkungan sekitarnya, 
gagal untuk menyadari situasi darurat yang sedang terjadi. 
b. Menginterpretasikan keadaan sebagai keadaan darurat. Menurut 
Macrae & Milne (Robert A. Baron & Donn Byrne, 2005: 98), ketika 
seseorang yang potensial menolong tidak yakin sepenuhnya apa 
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yang terjadi, mereka cenderung menahan diri untuk menolong. 
Kecenderungan orang yang berada dalam sekelompok orang asing 
untuk menahan diri dan tidak berbuat apa-apa disebut dengan  
pengabaian majemuk (pluralistic ignorance) yaitu tidak ada 
kejelasan apa yang sedang terjadi, masing-masing bergantung pada 
kehadiran orang lain yang memberi respon atau tidak.  
c. Mengasumsikan bahwa ada tanggung jawab untuk menolong. 
Menurut Robert A. Baron & Donn Byrne (2005: 100) ketika individu 
memberi perhatian kepada beberapa kejadian dan mengartikan 
sebagai situasi yang darurat, tingkah laku prososial akan dilakukan 
hanya jika orang tersebut menyadari ada tanggung jawab untuk 
menolong. Seseorang yang hanya seorang diri berada dalam situasi 
darurat, akan lebih mungkin untuk bertindak prososial daripada 
seseorang yang berada dalam kelompok, karena tidak ada orang lain 
yang dapat bertanggung jawab pada saat itu. 
d. Mengetahui apa yang harus dilakukan. Ketika seseorang sudah 
mencapai tahap ke-3 yaitu seseorang sudah menyadari adanya 
tanggung jawab untuk menolong, maka hal selanjutnya adalah 
seseorang tersebut tahu bagaimana ia dapat menolong.  
e. Mengambil keputusan untuk menolong. Seseorang yang sudah 
mencapai tahap 4 dan jawaban adalah “ya”, pertolongan tetap tidak 
akan dilakukan apabila seseorang tidak membuat keputusan untuk 
bertindak. Pengambilan keputusan dalam tahap akhir ini, dapat 
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dihambat oleh rasa takut terhadap adanya konsekuensi negatif yang 
mungkin diterimanya sebagai penolong.  
 
B. Kajian tentang Sosiodrama 
1. Pengertian Sosiodrama 
Menurut Nana Sudjana (2005: 84) sosiodrama adalah dramatisasi 
tingkah laku dalam hubungannya dengan permasalahan sosial. 
Selanjutnya Nana Sudjana menjelaskan bahwa metode sosiodrama dan 
role playing dapat diartikan sama, dan dalam pemakaiannya sering 
disamakan. 
Roestiyah (2008: 90) menyatakan bahwa sosiodrama adalah 
dramatisasi tingkah laku, atau ungkapan gerak-gerik wajah seseorang 
dalam hubungan sosial antara manusia. Roestiyah juga menyatakan 
bahwa sosiodrama  dan role playing hampir sama dan sering digunakan 
secara bergantian. 
Herman J. Waluyo (2001: 54) menyatakan bahwa sosiodrama 
adalah bentuk pendramatisasian peristiwa-peristiwa kehidupan sehari-
hari yang terjadi di dalam masyarakat. 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 123) mendefinisikan 
teknik sosiodrama sebagai suatu cara dalam pemberian layanan 
bimbingan yang memberikan kesempatan kepada murid-murid untuk 
mendramatisasi sikap, tingkah laku, dan hubungan sosial sehari-hari yang 
terjadi di masyarakat. 
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Wina Sanjaya (2006: 158) mendefinisikan sosiodrama  sebagai 
metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan masalah-
masalah yang berkaitan denagn fenomena sosial. 
Sosiodrama termasuk salah satu kegiatan bermain peran (role 
playing), sesuai dengan namanya teknik ini digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial. Siswa atau kelompok individu 
yang diberi bimbingan, sebagian diberi peran sesuai dengan jalan cerita 
yang disiapkan. Sedangkan yang lainnya berindak sebagai pengamat. 
Setelah permainan selesai, lalu diadakan diskusi tentang pemecahan 
masalah dalam cerita tersebut (Tim Dosen PPB FIP UNY, 2000: 35) 
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli tersebut maka yang 
dimaksud teknik sosiodrama adalah suatu teknik bimbingan kelompok 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mendramatisasikan dan memecahkan masalah-masalah sosial yang 
berkaitan denagn sikap, tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga melalui teknik sosiodrama ini siswa mendapatkan 
pengalaman dan pemahaman mengenai permasalahan sosial dan 
bagaimana cara memecahkan permasalahan tersebut.  
2. Tujuan Sosiodrama 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 123) menjelaskan 
tujuan sosiodrama dalam teknik bimbingan adalah sebagai berikut: 
a. Menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapa orang dalam 
menghadapi situasi sosial. 
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b. Menggambarkan bagaimana cara memecahkan suatu permasalahan 
sosial. 
c. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis terhadap tingkah 
laku yang harus atau jangan dilakukan dalam situasi sosial. 
d. Memberikan pengalaman atau penghayatan situasi tertentu. 
e. Memberikan kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari berbagai 
sudut pandang. 
Nana Sudjana (2005: 85) menyatakan tujuan sosiodrama antara 
lain: 
a. Agar siswa dapat menghargai dan menghayati perasaan orang lain. 
b. Agar siswa dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab. 
c. Agar siswa dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam 
situasi tertentu secara spontan. 
d. Merangsang kelompok siswa untuk berfikir dalam memecahkan 
masalah.   
Roestiyah (2008: 90-91) menjelaskan bahwa dengan metode 
sosiodrama dan bermain peran, siswa dapat menghayati peranan apa 
yang dimainkan, dan mampu menempatkan diri dalam situasi orang lain 
yang dikehendaki guru. Ia dapat belajar mengenai watak orang lain, cara 
bergaul dengan orang lain, bagaimana cara mendekati dan berhubungan 
dengan orang lain, serta dalam situasi tersebut mereka juga harus belajar 
memecahkan masalahnya.  
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Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan tujuan dari sosiodrama 
adalah merangsang siswa untuk berfikir dan memecahkan suatu masalah 
sosial, menumbuhkan sikap kritis dan tanggung awan dalam situasi 
sosial, belajar berpendapat dan menerima pendapat orang lain, 
mengajarkan siswa untuk menghargai orang lain, dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk berani mengambil keputusan dalam situasi 
kelompok. 
3. Manfaat Sosiodrama 
Sosiodrama mempunyai banyak manfaat, Van Ments (1989:25) 
memaparkan bahwa manfaat sosiodrama diantaranya adalah : 
a. Memungkinkan siswa untuk mengungkapkan perasaan terpendam. 
b. Memungkinkan siswa untuk membahas masalah pribadi. 
c. Memungkinkan siswa untuk berempati dengan orang lain. 
d. Memberikan latihan dalam berbagai jenis sikap. 
e. Menggambarkan secara umum masalah sosial dan dinamika 
kelompok. 
f. Memberikan kesempatan untuk siswa yang kesulitan dalam 
berbicara di depan umum dan menekankan pentingnya respon non 
verbal. 
g. Melibatkan aktivitas yang meberikan motivasi. 
Sternberg dan Garcia (2000:203) juga memaparkan manfaat 
sosiodrama yaitu sosiodrama memiliki banyak aplikasi sebagai tambahan 
untuk psikoterapi. Permainan peran merupakan intervensi yang baik 
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untuk membantu klien dalam mengekspresikan pikiran dan emosi, 
melalui berbagai perasaan, individu merasakan sebagai bagian dari 
keseluruhan. Sosiodrama juga mengurangi isolasi antara anggotanya dan 
membantu dalam peningkatan sosial. Sosiodrama menawarkan praktek 
dalam mengembangkan dan mengasah keterampilan sosial, khususnya 
komunikasi menjadi lebih baik. Klien juga dapat berlatih berbagai sikap 
dalam sosiodrama, dimana sikap tersebut akan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Sternberg dan Garcia, 2000:204) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai 
manfaat sosiodrama yaitu untuk membantu siswa dalam berbagai sikap 
dan keterampilan sosial, selain itu juga untuk melatih siswa bersikap 
kritis dalam menangani sebuah permasalahan. 
4. Kelebihan Sosiodrama 
Kelebihan sosiodrama sebagai salah satu metode dalam 
penyampaian materi perilaku prososial dikarenakan sosiodrama memiliki 
beberapa kelebihan. Menurut Van Ments (1989: 160) kelebihan 
sosiodrama adalah sebagai berikut: 
a.  Menghindari menyinggung perasaan siswa. 
b. Memungkinkan untuk mengulang drama, sehingga mampu 
memberikan kesempatan yang sama untuk semua siswa memerankan 
drama yang ditentukan. 
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c.  Memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk berperan aktif 
sebagai pemeran ataupun sebagai observer untuk sama-sama 
memahami peran. 
d. Mengajak siswa untuk saling memberikan dukungan, masukan dan 
arahan sebelum sosiodrama dimulai sehingga akan mempererat 
sosialisasi siswa. 
Kelebihan sosiodrama ini dapat disimpulkan yaitu untuk membantu 
proses sosialisasi siswa, melatih siswa untuk tanggap dalam apapun, dan 
melatih siswa untuk berfikir kritis. 
5. Prosedur Sosiodrama 
Menurut Guntur Tarigan (Herman J. Waluyo, 2001:55) langkah-
langkah yang harus dilalui dalam sosiodarama yaitu: 
a. Mengemukakan suatu masalah. 
b. Mendramatisasi masalah. 
c. Mendiskusikan hasil dramatisasi 
Langkah-langkah untuk mengefektifkan sosiodrama sebagai 
sarana siswa dalam menghadapi tantangan adalah sebagai berikut (Oemar 
Hamalik, 2012: 215):  
1. Persiapandan Instruksi 
a) Pembimbing memiliki situasi/dilema bermain peran.Situasi ini 
harus merupakan situasi yang menitikberatkan pada jenis peran, 
masalah dan situasi familier, serta pentingnya bagi siswa. 
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b) Sebelum pelaksanaan kegiatan sosiodrama, siswa harus mengikuti 
latihan pemanasan. Latihan pemanasan ini harus diikuti oleh 
semua siswa, baik yang berpartisipasi aktif maupun bagi 
pengamatan aktif. 
c) Pembimbing memberikan instruksi khusus kepada peserta 
kegiatan sosiodrama setelah memberikan penjelasan pendahuluan 
kepada keseluruhan kelas. Penjelasan tersebut meliputi latar 
belakang dan karakter-karakter dasar. 
d) Pembimbing memberikan pera-peran yang akan dimainkan serta 
memberikan instruksi-instruksi yang berkaitan dengan masing-
masing peran kepada audience. 
2. Tindakan Dramatik dan Diskusi 
a) Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situasi bermain 
peran, sedangkan para audience berpartisipasi dalam penugasan 
awal kepada pemeran. 
b) Kegiatan sosiodrama harus berhenti pada titik-titik penting atau 
apabila tingkah laku tertentu yang menuntut 
dihentikannyapermainan sosiodrama. 
c) Keseluruhan kelas selanjutnya berpartisipasi dalam diskusi yang 
terpusat pada situasi bermain peran. Masing-masing kelompok 
audience diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil 
observasinya. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 159) sosiodrama merupakan jenis 
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dari simulasi, adapun langkah-langkah kegiatan sosiodrama yaitu : 
1. Persiapan simulasi 
a) Menetapkan topik masalah serta tujuan yang hendak dicapai dalam 
simulasi sosiodrama. 
b) Pembimbing memberikan gambaran masalah dalam situasi yang 
akan disimulasikan. 
c) Pembimbing menetapkan pemain yang akan terlibat dalam 
kegiatan simulasi, peranan yang harus dimainkan oleh pemeran, 
dan waktu yang disediakan. 
d) Pembimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam kegiatan 
sosiodrama. 
2. Pelaksanaan simulasi 
a) Simulasi dimainkan oleh kelompok pemeran. 
b) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
c) Pembimbing hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran 
yang mendapatkan kesulitan. 
d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak cerita, hal ini 
dimaksudkan untuk mendorong siswa berfikir dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang diperankan. 
3. Penutup 
a) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi 
cerita yang disimulasikan. Pembimbing harus mendorong agar 
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siswa dapat memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses 
pelaksanaan simulasi. 
b) Merumuskan kesimpulan. Pembimbing bersama dengan siswa 
memnbuat kesimpulan untuk simulasi yang telah dilakukan. 
Roestiyah (2008: 91) menjelaskan bahwa dalam melaksanakan 
teknik sosiodrama agar berhasil, maka perlu mempertimbangkan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Guru pembimbing harus memperkenalkan kepada siswa, untuk 
memperkenalkan teknik sosiodrama ini, bahwa dengan teknik ini 
diharapkan siswa dapat memecahkan permasalahan sosial yang 
sedang diperankan, kemudian guru pembimbing menunjuk beberapa 
siswa yang akan bermain peran. Siswa lain bisa menjadi penonton 
dengan tugas mengamati jalannya cerita. 
2. Guru pembimbing harus memilih masalah yang urgent dan menarik 
minat siswa. Guru harus mampu menjelaskan dengan semenarik 
mungkin sehingga siswa dapat terpancing untuk memecahkan masalah 
tersebut. 
3. Guru pembimbing harus mampu menceritakan sambil mengatur 
adegan agar siswa dapat memahami jalan ceritanya. 
4. Apabila ada kesediaan secara suka rela dari siswa untuk memerankan 
peran, maka guru pembimbing juga harus menanggapi dan 




5. Jelaskan dengan sebaik-baiknya mengenai pemeran-pemeran tersebut, 
sehingga mereka tahu tugas perannya dan menguasai jalan ceritanya. 
6. Siswa yang tidak ikut berperan dalam simulasi, harus menjadi 
penonton yang aktif sehingga mereka mampu memberikan saran dan 
kritik yang membangun setelah sosiodrama selesai. 
7. Apabila siswa belum terbiasa, guru pembimbing berperan membantu 
siswa dalam membuat kalimat pertama dalam dialog. 
8. Setelah sosiodrama tersebut mencapai titik puncak atau sosiodrama 
tersebut menemui jalan buntu, maka harus dihentikan, agar 
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalahnya dapat 
didiskusikan dalam kelompok besar. Para penonton juga mempunyai 
kesempatan untuk berpendapat, memberikan saran dan kritik.  
9. Dibuka sesi tanya jawab untuk berdiskusi. 
Petunjuk penggunaan sosiodrama menurut Syaiful Bahri dan 
Aswan Zain (2010: 89) yaitu: 
1. Menetapkan masalah-masalah sosial yang menarik untuk dibahas. 
2. Menceritakan kepada siswa mengenai pokok permasalahan yang akan 
didimulasikan. 
3. Menetapkan pemeran. 
4. Menjelaskan kepada penonton (siswa yang tidak ikut memerankan 
peran) mengenai tugas mereka pada saat sosiodrama berlangsung. 




6. Mengakhiri sosiodrama pada saat situasi cerita mencapai puncak atau 
ketegangan. 
7. Melakukan diskusi kelas untuk memecahkan permasalahan yang 
muncul di sosiodrama tersebut. 
Berdasarkan prosedur pelaksanaan sosiodrama yang telah 
dipaparkan oleh beberapa tokoh, maka dapat disimpulkan langkah-
langkah dalam melaksanakan sosiodrama yaitu: 
1. Persiapan  
a. Menetapkan masalah sosial yang akan dimainkan. 
b. Mendeskripsikan masalah-masalah sosial yang akan 
didramatisasikan. 
c. Menetapkan pemain. 
d. Menjelaskan kepada pemain dan penonton mengenai tugas dan 
peran mereka selama kegiatan berlangsung. 
e. Memberikan kesempatan kepada para pemain untuk berdiskusi 
sebelum mereka memainkan peran. 
2. Pelaksanaan 
a. Sosiodrama mulai dimainkan. 
b. Siswa lain yang tidak memainkan peran mengikuti dengan penuh 
perhatian. 
c. Memberikan bantuan kepada pemain yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan simulasi. 
d. Sosiodrama dihentikan pada saat mencapai ketegangan, sehingga 
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dapat mendorong siswa berfikir dalam menyelesaikan masalah 
yang sedang dihadapi. 
3. Penutup 
a. Melakukan diskusi umum dengan pemain dan penonton aktif 
untuk memecahkan persoalan yang timbul. 
b. Guru pembimbing mendorong siswa memberikan saran dan 
tanggapan terhadap proses sosiodrama. 
c. Para pemain mengungkapkan perasaannya selama berperan dalam 
sosiodrama. 
d. Menilai hasil dari sosiodrama tersebut sebagai bahan 
pertimbangan lebih lanjut. 
e. Membuat kesimpulan. 
 
C. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut King, L. A. (2010: 188) masa remaja adalah masa 
perkembangan yang merupakan masa transisi dari anak-anak menuju 
dewasa. Masa ini dimulai sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir 
pada usia 18 hingga 21 tahun. 
Santrock, J. W. (2007:26) menjelaskan bahwa remaja 
(adolescene) merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognisi, dan sosio-
38 
 
emosional. Masa ini dimulai pada rentang usia 10-13 tahun dan berakhir 
pada rentang usia 18-22 tahun.  
Mohammad Ali (2012:9) menjelaskan bahwa istilah remaja 
berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya tumbuh atau tumbuh 
untuk mencapai kematangan baik secara fisik, mental,emosi dan sosial. 
Berdasarkan tiga pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
yang ditandai dengan adanya perkembangan fisik, kognisi, emosi dan 
sosial. Masa ini biasanya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir 
pada rentang usia 18-22 tahun. Siswa kelas VII SMP sebagai subyek 
penelitian ini rata-rata berusia 13-15 tahun dan berada pada masa 
perkembangan remaja. 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Elizabeth B. Hurlock (2002:207) menjelaskan bahwa masa remaja 
memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan periode 
sebelumnya. Ciri-ciri tersebut diantarnya: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Periode ini perkembangan fisik remaja cenderung cepat disertai pula 
dengan perkembangan mental yang cepat pula. Periode penting ini 
yang dimaksudkan adalah adanya perubahan fisik dan psikologi. 
Perkembangan tersebut menimbulkan perlunya penyesuaian mental 




b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Periode peralihan ini status individu tidaklah jelas dan terdapat 
beberapa keraguan akan peran yang harus dilakukan. Masa ini 
remaja masuk dalam periode transisi, remaja bukan lagi seorang 
anak-anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Periode perubahan ini terdapat lima perubahan yang bersifat umum. 
Pertama, meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada 
tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, 
perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan oleh kelompok 
sosial dapat menimbulkan masalah baru. Keempat, dengan 
berubahnya minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. 
Apa yang dianggap penting pada masa kanak-kanak, sekarang tidak 
lagi dianggap prnting. Kelima, sebagian remaja bersikap ambivalen 
terhadap setiap perubahan. Remaja menginginkan dan menuntut 
perubahan, namun mereka takut untuk bertanggung jawab. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah yang berbeda, begitupun masa 
remaja yang sering disebut sebagai usia yang bermasalah. Terdapat 
dua alasan mengapa remaja sering disebut sebagai usia bermasalah. 
Pertama, pada saat masa kanak-kanak, sebagian besar masalah 
mereka diselesaikan oleh orangtua, sehingga remaja tidak 
berpengalaman dalam menyelesaikan permasalahannya sendiri. 
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Kedua, remaja cenderung merasa dirinya mampu dalam mengatasi 
masalahnya dan menolak bantuan dari orang lain, karena 
ketidakmampuan remaja dalam menyelesaikan masalah menurut 
cara mereka sendiri, banyak remaja yang justru menimbulkan 
permasalahan-permasalahan baru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan 
kelompok masih tetap penting, namun semakin  lama mereka mulai 
mendambakan identitas dirinya dan tidak puas dengan menjadi sama 
dengan teman-temannya dalam segala hal. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Banyak anggapan dari masyarakat bahwa remaja adalah anak-anak 
yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya dan sering merusak. Anggapan 
tersebut mempengaruhi konsep diri dari remaja itu sendiri, sehingga 
remaja beranggapan bahwa orang dewasa mempunyai citra buruk 
terhadap remaja.  
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan dari kacamata dirinya 
sendiri. Remaja memandang sesuatu menurut keinginan pribadinya 
bukan sebagaimana adanya termasuk cita-cita. Remaja mengingkan 
cita-cita yang tidak realistik, apabila orang lain mengkritik atau 
orang lain mengecewakannya, remaja akan merasa sakit hati 
disebabkan karena meningginya emosi pada masa tersebut. 
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h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Masa remaja merupakan ambang sebelum memasuki masa dewasa. 
Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang 
dihubungkan dengan status dewasa. 
3. Periode Masa Remaja 
Thornburg (Agus Dariyo, 2002: 14) mengemukakan 
penggolongan remaja terbagi dalam 3 tahap, yaitu (a) remaja awal, usia 
13-14 tahun, (b) remaja tengah, usia 15-17 tahun, (c) remaja akhir, usia 
18-21 tahun. Elizabeth B. Hurlock (2002: 206) menyatakan awal remaja 
berlangsung kira-kira dari usia 13-16/17 tahun, dan akhir masa remaja 
dari usia 16-17 /18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. 
Remplein (Monks, 2002: 270) mengatakan masa remaja antara 11 
sampai 21 tahun dan dibagi menjadi: (a) pra-pubertas wanita (10,5-13 
tahun), laki-laki (12-14 tahun), (b) pubertas wanita (13-15,5 tahun), laki-
laki (14-16 tahun), (c) krisis remaja wanita (15,5-16,5 tahun), laki-laki 
(16-17 tahun), (d) adolesensi wanita (16,5-20 tahun), laki-laki (17-21 
tahun). 
Berdasarkan periode perkembangan remaja di atas, dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja terbagi menjadi 3 yaitu remaja awal, 
masa remaja tengah, dan masa remaja akhir. Periode perkembangan masa 





4. Perkembangan Sosial Remaja SMP 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137-138) pada usia remaja 
pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan 
kompleks dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya termasuk 
pergaulan dengan lawan jenis. Agar remaja dapat bergaul dengan baik 
dalam kelompok sosialnya diperlukan kompetensi sosial yang berupa 
kemampuan dan keterampilan dalam berhubungan dengan orang lain 
serta perilaku prososial yang tinggi. Keberhasilan dalam pergaulan sosial 
akan menambah rasa percaya diri pada diri remaja dan ditolak oleh 
kelompok merupakan hukuman yang paling berat bagi remaja. 
Syamsu Yusuf dan Juantika Nurihsan (2009:198) menjelaskan 
bahwa pada masa remaja akan berkembang sosial cognition, yaitu 
kemampuan untuk memahami orang lain sebagai pribadi yang unik, baik 
menyangkut sifat pribadi, minat, nilai, maupun perasaan. Pemahaman ini 
mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab 
dengan orang lain. Pada masa ini akan berkembang pula sikap 
conformity, yaitu kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, 
pendapat, nilai, kebebasaan, kegemaraan, atau justru keinginan orang 
lain.  
Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2012: 91-93) 
karakteristik perkembangan sosial remaja adalah sebagai berikut: 
a. Berkembang kesadaran akan kesunyian dan dorongan akan pergaulan. 
Masa remaja bisa disebut sebagai masa sosial karena sepanjang masa 
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remaja hubungan sosial semakin tampak jelas dan sangant dominan. 
Kesadaran akan kesunyian menyebabkan remaja berusaha mencarai 
kompensasi dengan bergaul untuk mencapai kemandirian. 
b. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial. Ada dua kemungkinan 
remaja dalam menggapai/menghadapi norma sosial yang ada yaitu 
menyesuaikan diri atau tetap pada pendiriannya. 
c. Meningkatnya ketertarikan dengan lawan jenis. Hubungan sosial 
mulai memperhatikan perbedan jenis kelamin daripada masa 
sebelumnya. 
d. Mulai cenderung memilih karier tertentu. Walaupun di masa ini belum 
secara pasti menentukan kariernya dan terkadang juga masih berubah 
karena adanya pengaruh orang tua atau lingkungan sekitarnya serta 
teman sebayanya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial remaja berkaitan dengan pergaulan dan interaksi 
sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks dibandingkan 
dengan masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. 
Pada masa remaja akan berkembang sosial cognition, yaitu kemampuan 
untuk memahami orang lain sebagai pribadi yang unik, baik menyangkut 
sifat pribadi, minat, nilai, maupun perasaan. Karakteristik perkembangan 
sosial remaja antara lain berkembangnya dorongan pergaulan, adanya 
upaya memilih nilai-nilai sosial, meningkatnya ketertarikan dengan 
lawan jenis dan cenderung memilih karier tertentu. 
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D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penggunaan teknik sosiodrama telah terbukti efektif sebelumnya pada 
penelitian yang dilakukan oleh Munjiati Sa’adah (2011) yang berjudul 
“Efektivitas Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa 
Kelas X SMA N 1 Pagelaran, Lampung. Penelitian ini menghasilkan hasil uji 
statistik yang diperoleh sebesar 2,805 dengan nilai signifikan (p) sebesar 
0,005 (p=0,05). Hal ini membuktikan bahwa teknik sosiodrama terbukti 
efektif dalam meningkatkan percaya diri siswa. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik sosiodrama yang 
menekankan pada pencapaian tugas kelompok yang diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap tingkat perilaku prososial siswa kelas VII C SMP N 3 
Ngadirojo. Selain itu aspek yang akan dijadikan sebagai bahan pembuatan 
skala, pedoman dan observasi berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
Adapun aspek yang dimaksud adalah dimensi prososial yaitu menolong, 
berbagi, dan kerjasama. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang ditandai dengan adanya perkembangan fisik, kognisi, emosi dan 
sosial. Perkembangan sosial remaja berkaitan dengan pergaulan dan interaksi 
sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks dibandingkan 
dengan masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. 
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Dalam mencapai perkembangan sosial yang berhasil remaja membutuhkan 
perilaku prososial yang tinggi. 
Perilaku prososial dalam hal ini adalah suatu tindakan  yang bertujuan 
untuk menolong orang lain dalam bentuk materi, fisik, atau psikologis, yang 
memberikan manfat positif bagi orang yang diberi pertolongan. Perilaku 
prososial ini terbentuk berdasarkan faktor internal dan eksternal individu. 
Faktor internal meliputi suasana hati, empati, sifat/karakeristik kepribadian, 
dan penghargaan dri. Faktor eksternal meliputi kehadiran orang lain, 
hubungan interpersonal, daya tarik, tanggung jawab, dan model prososial. 
Pelatihan dan terapi dapat sangat membantu individu dalam  
meningkatkan perilaku prososial. Salah satunya dengan teknik sosiodrama. 
Teknik sosiodrama adalah suatu teknik bimbingan kelompok yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendramatisasikan dan 
memecahkan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan sikap, tingkah 
laku yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga melalui teknik 
sosiodrama ini siswa mendapatkan pengalaman dan pemahaman mengenai 
permasalahan sosial dan bagaimana cara memecahkan permasalahan tersebut. 
Teknik ini berguna untuk memberikan pembelajaran sosial dilakukan dalam 
kelompok dan saling memberikan dukungan satu sama lain dan membantu 




F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah teknik 
soiodrama dapat meningkatkan kemampuan berperilaku prososial siswa kelas 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Suharsimi Arikunto (2010: 129) 
mendefinisikan pengertian tindakan kelas dengan menggabungkan batasan 
pengertian dari tiga kata yaitu penelitian, tindakan dan kelas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu perencanaan 
terhadap kegiatan yang dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas.       
Kemmis dan McTaggart (Dede Rahmat & Aip Badrujaman, 
2012:12) pada hakikatnya penelitian tindakan berupa rangkaian kegiatan yang 
terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. 
Berdasarkan beberapa definisi penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan 
secara sengaja oleh guru meliputi perencanaan dan kegiatan dengan 
penekanan dalam peningkatan proses dan praktik pembelajaran yang terjadi 
di dalam kelas. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2010:145). Subjek penelitian merupakan 
sesuatu yang mempunyai peran sangat penting dalam sebuah penelitian, 
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karena data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti terdapat 
pada subjek tersebut. 
Subjek penelitian diambil melalui purposive samplingyaitu 
pengambilan subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu ( Suharsimi Arikunto, 2010:117). 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo, 
Kabupaten Pacitan karena kelas VII C dilihat dari hasil observasi dan 
wawancara merupakan kelas yang tingkat prososialnya rendah dibanding 
dengan kelas lainnya. Tujuan yang diinginkan adalah mencari siswa yang 
menduduki tingkatan sedang dan rendah padaskala perilaku prososial untuk 
diberikan perlakuan dengan teknik sosiodrama. 
Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP N 
3 Ngadirojo yang skala perilaku prososialnya termasuk dalam kategori 
sedang dan rendah. Siswa yang diberikan tindakan berjumlah 10 siswa dari 
28 siswa. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 Ngadirojo yang terletak di Desa 
Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 
2. Waktu Penelitian 




D. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini, menggunakan desain penelitian yang 
dikemukakan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart yang 
menggunakan siklus sistem spiral yang masing-masing siklus terdiri dari 
rencana, tindakan, observasi, dan refleksi (Dede Rahmat & Aip 
Badrujaman,2012:12). Ada empat komponen penelitian yang terdapat pada 
model ini, yaitu: 
1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan. 
2. Melaksanakan tindakan dan pengamata/monitoring. 
3. Refleksi hasil pengamatan. 
4. Perubahan/revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya 
Adapun visualisasi bagan model penelitian yang disusun oleh 












Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan 
 
Gambar 1 di atas terdiri dari siklus I dan II yang di dalamnya 
memuat perencanaan, perlakuan dan pengamatan yang dilakukan pada saat 
yang bersamaan dan diakhiri dengan refleksi untuk mengetahui dampak atau 
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hasil tindakan yang telah dilakukan. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
terdapat hasil yang signifikan yang tercermin melalui perubahan perilaku 
prososial siswa. 
Pada penelitian dengan desain Kemmis & McTaggart ini 
dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru guru BK. Bentuk 
kerjasama dalam penelitian ini guru BK secara bersama-sama dengan peneliti 
adalah sebagai pemberi tindakan. 
 
E. Rencana Tindakan 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
beberapa langkah pra tindakan yang akan mendukung pelaksanaan 
tindakan agar dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Adapun langkah-langkah dalam pra tindakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti mewawancarai dan mendiskusikan dengan guru BK terkait 
dengan permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya perilaku 
prososial siswa SMP N 3 Ngadirojo seperti kurangnya kemampuan 
siswa untuk menjalin hubungan sosial yang baik, kurangnya 
kemampuan siswa dalam berempati dan menghargai orang lain 
sehingga banyak siswa yang bersikap egois. 
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b. Peneliti melakukan observasi awal terhadap siswa kelas VII SMP N 
3 Ngadirojo dan melakukan wawancara dengan beberapa guru dan 
siswa. 
c. Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi mengenai tindakan yang 
akan diberikan kepada siswa. 
d. Peneliti berdiskusi dengan guru BK mengenai teknik sosiodarama, 
cara melakukan tindakan dan peran yang dilakukan oleh guru BK 
dalam melakukan tindakan penelitian. 
e. Peneliti menyusun skala perilaku prososial berdasarkan aspek-aspek 
perilaku prososial untuk diuji validitasnya dan reabilitasnya. 
f. Peneliti memberikan tes sebelum tindakan (pre test), untuk 
mengetahui tingkat perilaku  siswa sebelum diberikan tindakan. 
g. Peneliti mempersiapkan  instrumen dan susunan teknik pelaksanaan 
tindakan yang akan diberikan pada siswa untuk mendukung 
kelancaran tindakan penelitian. 
2. Pemberian tindakan (Siklus) 
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti menyusun rencana sebagai 
berikut: 
1) Peneliti menyiapkan skala pre-test untuk mengetahui tingkat 
perilaku prososial siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo. 




3) Peneliti memberitahukan hasil pre-test kepada guru pembimbing 
dan mendiskusikan rencana tindakan yang sesuai. 
4) Peneliti menyusun jadwal pelaksanaan metode sosiodrama yang 
akan dilakukan. Pelaksanaan metode ini akan melibatkan guru 
pembimbing dan siswa kelas VII C. 
5) Peneliti menyiapkan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan 
sosiodrama. 
b. Tindakan  
Tindakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sosiodrama, 
sehingga para siswa dapat memahami karakteristik atau kepribadian 
teman satu kelas serta meningkatkan kemampuan berperilaku 
prososial. Adapun langkah-langkah tindakan sebagai berikut: 
1) Tindakan pertama 
a) Peneliti memperkenalkan diri kepada siswa agar terjalin 
suasana yang akrab. 
b) Guru BK menjelaskan tujuan, materi dan peraturan dalam 
melakukan teknik sosiodrama. 
c) Peneliti bersama dengan guru BK memberikan materi 
pengantar mengenai pengertian prososial, aspek prososial, dan 
contoh perilaku prososial. 
d) Peneliti bersama siswa dan guru membentuk kelompok untuk 
memainkan naskah sosiodrama yang telah peneliti susun. 
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e) Peneliti dan guru BK memastikan kesiapan kelompok yang 
akan tampil mempraktekkan sosiodrama. 
f) Siswa pada kelompok pertama mempraktikkan sosiodrama 
dengan tema “Kerjasama”, siswa lain yang belum maju, 
berperan sebagai observer. 
a) Mendiskusikan hasil sosiodrama bersama siswa, serta 
dilakukan sesi tanya jawab. 
b) Guru BK membagikan naskah kepada kelompok selanjutnya 
untuk dipelajari dan akan diperankan pada pertemuan 
selanjutnya. 
c) Penutupan dengan melakukan diskusi tentang kesan dan 
manfaat dari kegiatan yang telah dilakukan. 
2) Tindakan kedua 
a) Pembukaan, dilakukan dengan membahas tindakan 
sebelumnya dan memastikan kesiapan siswa untuk mengikuti 
kegiatan selanjutnya. 
b) Peneliti dan guru BK memastikan kesiapan kelompok yang 
akan tampil mempraktekkan sosiodrama. 
c) Siswa pada kelompok pertama mepraktikkan sosiodrama 
dengan tema “Menolong”, siswa lain yang belum maju, 
berperan sebagai observer. 
d) Mendiskusikan hasil sosiodrama bersama siswa, serta 
dilakukan sesi tanya jawab. 
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e) Guru BK membagikan naskah kepada kelompok selanjutnya 
untuk dipelajari dan akan diperankan pada pertemuan 
selanjutnya. 
f) Penutupan dengan melakukan diskusi tentang kesan dan 
manfaat dari kegiatan yang telah dilakukan.  
3) Tindakan ketiga 
a) Pembukaan, dilakukan dengan membahas tindakan 
sebelumnya dan memastikan kesiapan siswa untuk mengikuti 
kegiatan selanjutnya. 
b) Peneliti dan guru BK memastikan kesiapan kelompok yang 
akan tampil mempraktekan sosiodrama. 
c) Siswa pada kelompok pertama mepraktikkan sosiodrama 
dengan tema “Berbagi”, siswa lain yang belum maju, berperan 
sebagai observer. 
d) Mendiskusikan hasil sosiodrama bersama siswa, serta 
dilakukan sesi tanya jawab. 
e) Guru BK membagikan naskah kepada kelompok selanjutnya 
untuk dipelajari dan akan diperankan pada pertemuan 
selanjutnya. 
f) Penutupan dengan melakukan diskusi tentang kesan dan 
manfaat dari kegiatan yang telah dilakukan.  
Tindakan di atas dilaksanakan dengan alokasi waktu 40 menit tiap 
pertemuan. Apabila tindakan pada siklus I belum menunjukkan 
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keberhasilan maka tindakan akan dilaksanakan pada siklus ke II 
dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan yang ada pada siklus 
I. 
c. Observasi 
Observasi terhadap proses sosiodrama dengan menggunakan lembar 
observasi. Peneliti mencatat apa yang terjadi selama proses layanan 
bimbingan agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus 
berikutnya.Hal-hal yang diamati pada saat pelaksanaan tindakan 
adalah : keberanian siswa dalam memainkan peran dan menanggapi 
masalah dalam proses sosiodrama, interaksi siswa dengan siswa 
lainnya dan guru BK, kemampuan siswa dalam mengungkap 
alternatif-alternatif pemecahan masalah, dan kemampuan siswa dalam 
mendiskusikan serta memilih alternatif pilihan. 
Selain pengamatan terhadap proses sosiodrama, peneliti juga 
melakukan pengamatan terhadap hasil sosiodrama, antara lain : 
keberhasilan siswa dalam berinteraksi dengan teman (kemampuan 
sosial), kemampuan siswa dalam berempati dan menghargai teman, 
keberanian siswa dalam mengemukakan masalah, kemampuan siswa 
dalam membuat keputusan pada saat sosiodrama, dan tanggung jawab 
siswa dalam kemampuannya melaksanakan alternatif pemecahan 
masalah. 
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuaian 
pemberian tindakan dengan rancangan tindakan. Observasi juga dapat 
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mengetahui bagaimana pelaksanaan tindakan dapat mempengaruhi 
perilaku prososial siswa seperti yang diharapkan di setiap kegiatan, 
yaitu meningkatkan perilaku prososial siswa. Selanjutnya, hasil 
observasi akan diakumulasikan dalam laporan hasil penelitian. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sosiodrama 
dapat berasil dalam meningkatkan perilaku prososial siswa dan untuk 
memahami proses serta kendala yang terjadi selama proses 
sosiodrama berlangsung.Peneliti menggunakan skala prososial yang 
diberikan kepada siswa pada akhir siklus (post test), yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan perilaku prososial 
pada siswa setelah diberi tindakan, selain itu hasil wawancara dan 
observasi juga menjadi hal yang penting dalam proses pelaporan. 
Apabila siklus pertama sudah sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, maka dihentikan. Namun jika siklus pertama belum sesuai 
dengan yang diharapkan, maka dilakukan siklus kedua. Refleksi dari 
tindakan pertama akan digunakan sebagai evaluasi untuk melakukan 
revisi pada tindakan yang kedua dengan berdisksi bersama guru BK 
dan tanggapan dari siswa. Jika hasil dari siklus kedua telah sesuai 






F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menurut Sugiyono (2010: 193) dapat dilakukan 
dengan berbagai setting, sumber, dan berbagai cara dalam upaya 
menumpulkan data. Suharsimi Arikunto (2010: 100) menyatakan teknik 
pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Metode pengumpulan data meliputi skala perilaku 
prososial, observasi, dan wawancara. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 137) instrumen penelitian yaitu 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih 
cermat, lengkap, serta sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah skala perilaku prososial, 
pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Menurut Sugiyono (2010: 149), titik tolak dari penyusunan instrumen 
adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti, dari 
variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, dan selanjutnya 
ditentukan indikator yang akan diukur. Indikator ini kemudian dijabarkan 
menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penyususnan 
instrumen untuk meningkatkan perilaku prososial melalui teknik sosiodrama 





1. Skala Perilaku Prososial 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Pada skala Likert, responden diminta untuk menjawab suatu pertanyaan 
atas pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
Moh. Nazir (2003: 328) menjelaskan prosedur pembuatan skala 
Likert adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak, yang 
relevan dengan masalah yang sedang diteliti, yang terdiri dari 
item yang cukup terang disukai dan cukup terang tidak disukai. 
b. Kemudian item-item tersebut dicoba kepada sekelompok 
responden yang cukup representatif dari populasi yang akan 
diteliti. 
c. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item apabila ia 
menyenangi (+) atau tidak menyukai (-). Responsi tersebut 
dikumpulkan dan jawaban yang memberi indikasi menyenangi 
diberi skor tertinggi tidak ada masalah misalnya untuk 
memberikan angka empat untuk yang tinggi dan skor untuk 
yang terendahdan sebaliknya. Yang penting adalah konsistensi 
dari arah sikap yang diperhatikan. Demikian juga apakah 
jawaban “setuju” atau “tidak setuju” yang disebut disenangi 




d. Total skor dari masing-masingindividu adalah penjumlahan 
dari skor masing-masing item dari individu tersebut. 
e. Responsi dianalisa untuk mengetahui item-item mana yang 
sangat nyata batasan skor tinggi dan skor rendah dalam skor 
total. 
Dalam skala Likert responden diminta untuk menjawab suatu 
pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang tergantung dari data 
penelitian yang diperlukan oleh peneliti. Masing-masing jawaban 
dikaitkan dengan nilai berupa angka. Langkah-langkah untuk membuat 
angket perilaku prososial adalah sebagai berikut: 
a. Membuat definisi operasional 
Perilaku prososial merupakan  suatu tindakan  yang bertujuan 
untuk menolong orang lain dalam bentuk materi, fisik, atau 
psikologis, yang memberikan manfaat positif bagi orang yang diberi 
pertolongan. 
b. Membuat kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitan antara 
variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan 
diambil (Suharsimi Arikunto, 2010: 205). Kisi-kisi instrumen 
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Einsenberg & Mussen (Tri 
Dayakisni & Hudainiah, 2009: 211). Kisi-kisi instrumen dapat 




Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Skala Perilaku Prososial 




1. Kerjasama a. Mampu 
melakukan 
kegiatan bersama 
orang lain demi 
tercapainya tujuan 
bersama. 





5,6,39 7,8 5 
c. Saling bertukar 






 2. Menolong a. Memberikan 
pertolongan 

















 3. Berbagi a. Kesediaan untuk 
memberikan 
sebagian miliknya 


















c. Menyusun item skala prososialberdasarkan kisi-kisi 
Skala yang dimodifikasi dari skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok 
orang tentang fenomena sosial. Setiap pernyataan skala prososial 
dilengkapi empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skor untuk 
skala perilaku prososial adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Skor Skala Perilaku Prososial 
Pilihan Jawaban Skor Favourable (+) Unfavourable (-) 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
2. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 156) observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan alat indera. Observasi terdiri dari dua jenis yaitu : 
a. Observas non sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Peneliti menggunakan jenis observasi sistematis untuk 
memudahkan dalam pelaksanaan dan pengamatan penelitian.  
Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi aspek-aspek yang 
berkaitan dengan perilaku prososial siswa selama proses pelatihan. Hasil 
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observasi terhadap sikap dan perilaku siswa selama proses pelatihan, 
dapat dijadikan sebagai bahan refleksi pembimbing untuk melakukan 
perbaikan untuk tindakan selanjutnya dan sebagai data pendukung. Kisi-
kisi observasi dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No Kompo-
nen 





























   
b. Sikap tubuh rilek, 
nyaman dan 
percaya diri 
   
c. Kontak fisik (jarak 
saat melakukan 
sosiodrama) 
   
d. Gesture (isyarat) 
mengangguk, 
gerakan yang rileks  
   








Definisi wawancara menurut Moh. Nazir ( 2003: 193) adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab, tatap muka, dan dengan menggunakan panduan wawancara. 
Suharsimi Arikunto (2010: 198-199) menyatakan bahwa 
wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang. Ditinjau dari 
pelaksanaannya, wawancara dibedakan atas: 
a. Wawancara bebas, merupakan wawancara dimana pewawancara 
bebas menanyakan apa saja (tidak menggunakan pedoman 
wawancara), namun tetap mengingat data apa yang akan 
dikumpulkan. 
b. Wawancara terpimpin, merupakan  wawancara dimana pewawancara 
menggunakan sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti 
yang dimaksud dalam wawancara terstruktur serta menggunakan 
pedoman wawancara. 
c. Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antara 
wawancara bebas dan wawancara terpimpin. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terpimpin yaitu pewawancara menggunakan sederetan pertanyaan 
lengkap dan terperinci seperti yang dimaksudkan dalam wawancara 
terstruktur serta menggunakan pedoman wawancara. Peneliti akan 
menyusun pedoman wawancara agar proses wawancara dapat dilakukan 
dengan maksimal dan sistematis. Pertanyaan yang diajukan merujuk pada 
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peningkatan perilaku prososial yang dirasakan siswa setelah pemberian 
tindakan. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat di tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Indikator Sub Indikator Daftar Pertanyaan 
Kerjasama Melakukan kegiatan bersama-
sama orang lain. 
Apakah anda bersedia 
melakukan sesuatu 
bersama dengan orang 
lain dalam menyelesaikan 
suatu tugas? 
Menolong Memberikan pertolongan 
kepada orang yang 
membutuhkan. 
Apa yang akan Anda 
lakukan apabila 
menemukan orang lain 
yang sedang 
membutuhkan 
pertolongan? Apa alasan 
Anda bertindak seperti 
itu? 
Berbagi Memberikan sebagian 
miliknya kepada orang lain 
yang membutuhkan. 
Apakah anda bersedia 
memberikan sebagian 
milik anda untuk orang 
lain? Mengapa anda 
melakukan itu? 
Apa kesulitan dalam mengelola atau mencari jalan keluar atas drama 
permasalahan yang telah dilakukan? 
Bagaimana perasaan setelah mengikuti sosiodrama? 
Apakah dengan sosiodrama ini mampu meningkatkan perilaku 
prososial? 
 
G. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 144) pengertian validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Semakin tinggi validitas maka instrumen 
semakin valid atau sahih, semakin rendah validitas maka instrumen 
kurang valid.Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui 
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seberapa jauh instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai 
dengan haldan sifat yang diukur. Artinya, setiap butir instrumen telah 
benar-benar menggambarkan keseluruhan isi atau sifat bangun konsep 
yang menjadi dasar penyusunan instrumen. 
 Uji validitas instrumen diujicobakan kepada 28 responden yang 
tidak terlibat dalam proses pemberian tindakan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh diuji validitasnya dengan menggunakan SPSS seri 16. 
Pengukuran validitas tersebut dapat menggunakan rumus Poduct 
Moment yang dikemukakan oleh  Pearson. Rumusnya sebagai berikut 




Keterangan :  
r xy  = Koefisien korelasi suatu butir 
N  = Jumlah sampel 
ƩX₁Y₂	 ൌ	Produk	dari	X	dan	Y 
ƩX  = Skor total butir pernyataan X 
ƩY  = Skor butir pernyataan Y 
Uji coba instrumen dilakukan keada 28 responden yang tidak 
terlibat dalam proses pemberian tindakan dalam penelitian namun 
responden ini mempunyai persamaan dan latar belakang yang sama 
dengan subjek penelitian yaitu sama-sama kelas VII SMP. Data yang 
diperoleh diuji validitasnya dengan menggunakan SPSS seri 16. 
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Berdasarkan  uji coba insrumen yang telah dilakukan dan dianalisis 
dengan menggunakan rumus product moment pada taraf signifikasi 5%. 
N=28, dan dikonsultasikan dengan r-tabel 0,375 maka instrumen yang 
digunakan valid jika r hitung> r tabel. Berikut hasil uji validitas 
menggunakan SPSS 16 : 
Tabel 5. Rangkuman Item Sahih dan Item Gugur 



















Item-item yang gugur disisihkan dan hanya pernyataan sahih yang 
digunakan sebagai instrumen. Berikut ini penyajian kisi-kisi skala 



















Tabel 6. Kisi-kisi Skala Perilaku Prososial Setelah Uji Coba 




1. Kerjasama a. Mampu melakukan 
kegiatan bersama 
orang lain demi 
tercapainya tujuan 
bersama. 
1,2,23 3 4 
b. Bertanggung jawab 
terhadap tugas yang 
diberikan. 
4,5,28 6 4 
c. Saling bertukar ide 





 2. Menolong a. Memberikan 
pertolongan kepada 


















 3. Berbagi a. Kesediaan untuk 
memberikan 
sebagian miliknya 













Jumlah Item 16 14 30 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
 Suharsimi Arikunto (2010: 154) menyatakan bahwa reliabilitas 
menunjuk pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
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sudah baik. Sedangkan Syaifuddin Azwar (2007: 5) menyatakan bahwa 
reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.  
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 
data yang dipercaya juga. Penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Alpha dari Cronbach (Nurgiyantoro, 2009:350) 
sebagai berikut : 




ݎଵଵ= reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
Σσi 2 = Jumlah varian butir 
σ2 = Varian total 
 Setelah diperoleh koefisien reliabel kemudian dikonsultasikan 
dengan harga kategori nilai r yaitu : 
Antara 0,800 sampai 1,0 = sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,799 = tinggi 
Antara 0,400 sampai 0,599 = cukup tinggi 
Antara 0,200 sampai 0,399 = rendah 
Antara 0,00 sampai 0,199 = sangat rendah  
Dari hasil uji yang dilakukan dengan Alpha Cronbach diperoleh 
nilai koefisien 0,898. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
69 
 
reliabilitas instrumen skala perilaku prososial sangat tinggi. Dengan 
demikian, instrumen tersebut dapat dikatakan andal dan baik, sehingga 
layak digunakan sebagai instrumen. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik tabulasi data 
secara kuantitatif berdasarkan hasil tindakan yang dilaksanakan pada setiap 
siklus. Hasil tindakan dideskripsikan dalam data konkrit, berdasarkan skor 
minimal, skor maksimal sehingga diperoleh nilai rata-rata. Disamping itu, 
untuk menentukan validitas intrumen maka dikonsultasikan dengan ahli 
(pembimbing) dan guru BK. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh 
benar-benar valid berdasarkan bukti empiris. 
Untuk mengetahui tingkat perilaku prososial siswa digunakan skala 
yang dimodifikasi dari skala Likert. Penentuan kategori kecenderungan dan 
tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. Merujuk 
pada penjelasan Saifuddin Azwar (2007: 107-119) berikut ini adalah langkah-
langkah pengkategorisasian perilaku prososial dalam penelitian ini : 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 X jumlah item 
   = 4 X 30 
   = 120 
Skor terendah = 1 X 30 
   = 30  
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2. Menghitung mean ideal (M) yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 = ½ ( 120 + 30) 
 = ½ (150) 
 = 75 
3. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi - skor 
terendah) 
SD = 1/6 (skor tertinggi- skor terendah) 
 = 1/6 (120 - 30) 
 = 1/6 (90) 
 = 15 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa batas antara kategori tersebut adalah: 
(M+1SD) = 75+15 = 90 
(M-1SD) = 75-15 = 60 
Tabel 7. Rumus Kategori Skala  
Batas (interval) Kategorisasi 
Skor < (M- 1SD) Rendah 
(M-1SD) ≤ skor Sedang  
Skor ≤ (M+1SD) Tinggi 
Batas antara kategorisasi tersebut adalah: 
Tabel 8. Kategorisasi Skor Perilaku Prososial Siswa Kelas VII C 
SMPN 3 Ngadirojo 
Batas (interval)  Kategori  
Skor <60 Perilaku prosoial rendah 
60 ≤ skor<90 Perilaku prososial sedang 
Skor ≥ 90 Perilaku prososial tinggi 
Siswa yang akan diberikan tindakan pada penelitian ini adalah siswa 
yang termasuk dalam kategori perilaku prososial sedang dan rendah. 
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I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Suatu tindakan akan dikatakan berhasil apabila mencapai target yang 
telah ditentukan. Penelitian ini terdiri dari empat tindakan dalam satu siklus. 
Peneliti akan menghentikan penelitian apabila skor rata-rata mencapai 
minimal 75%. Hasil penelitian diperkuat dengan kemunculan perilaku 
prososial yang ditunjukkan melalui hasil observasi dan wawancara, apabila 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 Ngadirojo, Kabupaten Pacitan. 
SMP N 3 Ngadirojo terletak di desa Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Pacitan. Letak sekolah berada di pinggir jalan raya dan berada di 
kompleks sekolah. Sekolah ini mempunyai 21 kelas terdiri dari 7 ruangan 
untuk kelas VII, 7 ruangan untuk kelas VII, dan 7 ruangan untuk kelas IX. 
Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik, keadaan sekolah nampak 
bersih dan terawat. Fasilitas sekolah juga sangat menunjang, seperti 
perpustakaan, laboratorium komputer, lapangan olahraga, koperasi sekolah, 
mushola, aula sekolah, kantin dan ruangan OSIS.  
Peneliti mengambil setting penelitian di kelas VII, khususnya kelas VII 
C. Peneliti mengambil kelas ini karena dari hasil observasi dan wawancara 
dengan guru BK serta guru lainnya menunjukkan bahwa perilaku prososial 
siswa kelas VII C lebih rendah dibanding kelas VII lainnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 April 2015 sampai dengan 






Tabel 9. Waktu Pelaksanaan Tindakan 
Siklus Pelaksanaan Tindakan Tanggal Pelaksanaan 
Siklus I Pemberian Pre-Test 10 April 2015 
Tindakan I 14 April 2015 
Tindakan II 17 April 2015 
Tindakan III 20 April 2015 
Post-Test Siklus 1 24 April 2015 
Siklus 
II 
Tindakan IV 28 April 2015 
Tindakan V 30 April 2015 
Tindakan VI 12 Mei 2015 
Post Test Siklus 2 12 Mei 2015 
 
B. Deskripsi Data Studi Awal dan Subjek Penelitian 
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan skala perilaku 
prososial, wawancara, dan observasi. Hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa ada beberapa siswa yang kurang dapat berperilaku prososial seperti 
masih ada siswa yang bersikap individual, jarang mau bekerjasama dengan 
siswa lain, dan masih kurangnya rasa empati terhadap teman lainnya yang 
sedang mengalami musibah.  
Data selanjutnya diambil melalui skala perilaku prososial untuk 
mengukur kemampuan perilaku prososial siswa yang terdiri dari 30 item 
pernyataan. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan pre-test 
kepada 28 siswa kelas VII C untuk mengukur perilaku prososial siswa 
sebelum diberikan tindakan dan untuk menentukan siswa yang akan diberikan 
tindakan yaitu siswa yang termasuk dalam kategori sedang dan rendah. 






Tabel 10. Hasil Skor Pre Test Subjek Penelitian 
No Subjek Skor Kategori 
1 AP 92 Tinggi 
2 ADS 62 Sedang 
3 AA 61 Sedang 
4 ADY 94 Tinggi 
5 DW 92 Tinggi 
6 DAP 58 Rendah 
7 EMS 93 Tinggi 
8 FA 92 Tinggi 
9 FS 61 Sedang 
10 GS 95 Tinggi 
11 HK 67 Sedang 
12 HA 93 Tinggi 
13 IR 62 Sedang 
14 ID 92 Tinggi 
15 MP 56 Rendah 
16 PSM 92 Tinggi 
17 RF 93 Tinggi 
18 RO 98 Tinggi 
19 SNA 60 Sedang 
20 SA 92 Tinggi 
21 TN 91 Tinggi 
22 UN 91 Tinggi 
23 WK 57 Rendah 
24 WBW 92 Tinggi 
25 WKN 91 Tinggi 
26 YH 93 Tinggi 
27 YR 58 Rendah 
28 YRW 57 Rendah 
Keterangan            : Siswa yang akan dijadikan subjek penelitian (mempunyai 
kategori rendah dan sedang) 
Setelah dilakukan pre test diketahui bahwa dari 28 siswa kelas VII C 
terdapat 11 siswa yang memiliki tingkat perilaku prososial rendah, namun 
satu siswa tidak dapat mengikuti penelitian dikarenakan meninggal dunia, 





Tabel 11. Daftar Siswa yang akan Diberikan Tindakan 
No Subjek Skor % Kategori 
1 ADS 62 52% Sedang 
2 AA 61 51% Sedang 
3 DAP 58 48% Rendah 
4 FS 61 50% Sedang 
5 HK 67 56% Sedang 
6 IR 62 52% Sedang 
7 MP 56 47% Rendah 
8 SNA 60 50% Sedang 
9 WK 57 47% Rendah 
10 YR 58 48% Rendah 
Rata-rata 60,2 50,1% 
 
C. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Tindakan 
1. Pelaksanaan Pra Tindakan 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti melakukan beberapa 
persiapan sebagai berikut: 
a. Peneliti mewawancarai dan mendiskusikan dengan guru BK terkait 
dengan permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya perilaku 
prososial siswa SMP N 3 Ngadirojo seperti kurangnya kemampuan 
siswa untuk menjalin hubungan sosial yang baik, kurangnya 
kemampuan siswa dalam berempati dan menghargai orang lain 
sehingga banyak siswa yang bersikap egois, dan hanya 
mementingkan diri sendiri tanpa mempedulikan orang lain. 
b. Peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas VII SMP N 3 
Ngadirojo dan melakukan wawancara dengan beberapa guru dan 
siswa. Peneliti bersama dengan guru BK memutuskan untuk 
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memberikan tindakan kepada 1 kelas yang dirasa mempunyai 
perilaku prososial rendah yaitu kelas VII C. 
c. Peneliti berdiskusi dengan guru BK mengenai teknik sosiodarama, 
cara melakukan tindakan, dan peran yang dilakukan oleh guru BK 
dalam melakukan tindakan penelitian. 
d. Peneliti menyusun skala perilaku prososial berdasarkan aspek-aspek 
perilaku prososial untuk diuji cobakan pada subjek yang berbeda 
namun berada pada tingkat kelas yang sama. Uji coba angket 
dilakukan kepada para siswa kelas VII A SMP N 3 Ngadirojo yang 
berjumlah 28 siswa pada tanggal 24 Maret 2015. 
e. Uji coba dilaksanakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. Validitas instrumen diuji dengan rumus 
product moment dari Pearson dan reliabilitas dengan rumus Alpha 
Cronbach. Validitas dan Reliabilitas dihitung dengan menggunakan 
SPSS seri 16 yang menunjukkan koefisian 0,898. 
f. Mempersiapkan pedoman wawancara untuk mengetahui 
perkembangan perilaku prososial siswa. 
g. Mempersiapkan pedoman observasi untuk mengamati sikap para 
siswa terkait dengan perilaku prososial. 
2. Siklus 1 
a. Tahap Persiapan 
1) Peneliti mempersiapkan materi yang akan disampaikan berkenaan 
dengan perilaku prososial. Materi perilaku prososial berkaitan 
77 
 
dengan definisi prososial, aspek prososial, dan contoh perilaku 
prososial. 
2) Peneliti memberikan pre test pada tanggal 10 April 2015 untuk 
mengetahui subjek yang akan diberikan tindakan yaitu subjek yang 
berada padakategori sedang dan rendah. Hasil dari pre test ini 
diperoleh 10 siswa yang termasuk dalam kategori sedang dan 
rendah. Daftar siswa yang akan diberikan tindakan dapat dilihat 
pada tabel 10. 
3) Peneliti membuat naskah sosiodrama berkaitan dengan aspek-
aspek peilaku prososial. Naskah drama ini diberikan beberapa hari 
sebelum pelaksanaan sosiodrama. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
mempunyai waktu untuk berlatih dan memahami naskah yang 
sudah diberikan, sehingga pada waktu pelaksanaannya siswa dapat 
menampilkan sosiodrama dengan baik. 
Peneliti melakukan diskusi dengan observer yang akan 
membantu proses pengamatan terhadap 10 siswa sebagai subjek 
dalam penelitian ini. Peneliti membagikan dan menjelaskan lembar 
observasi yang akan dijadikan sebagai acuan dalam proses 
pengamatan terhadap subjek pada saat melaksanakan sosiodrama.  
b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi 
1) Pemberian tindakan I : Pengantar Materi Perilaku Prososial dan 
Sosiodrama tema “Kerjasama” 
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Pemberian materi pengantar sebelum melaksanakan 
sosiodrama dan tindakan I ini dilaksanakan pada hari Selasa, 14 
April 2015. Pemberian materi ini bertujuan agar siswa memahami 
pengertian perilaku prososial, sehingga dalam pelaksanaan 
sosiodrama siswa akan menjadi lebih paham sebelum pelaksanaan 
sosiodrama, tujuan lain yaitu agar siswa mampu bekerja dan 
belajar secara bersama-sama dengan orang lain sehingga siswa 
mampu menjalin hubungan yang baik dengan siswa lainnya. 
Pemberian tindakan I pada siklus 1 ini dilaksanakan sekitar 
40 menit dan diikuti oleh 10 siswa. Guru BK menyampaikan 
materi yang telah peneliti susun. Materi prososial ini disampaikan 
selama ± 10 menit dengan media power point. Materi yang 
dibahas yaitu pengertian prososial, aspek prososial dan contoh 
perilaku prososial yang ada di kehidupan sehari-hari. Setelah 
materi sudah disampaikan oleh guru BK, peneliti melanjutkan 
dengan praktek sosiodrama dengan tema “Kerjasama”, naskah 
drama sudah disiapkan oleh peneliti. Sebelum pelaksanaan 
kegiatan, peneliti memastikan kesiapan dari kelompok I yang 
akan mempraktekkan sosiodrama dengan tema “Kerjasama”. 
Peneliti memberikan arahan kepada siswa lain yang tidak tampil 
untuk menjadi pengamat dan memperhatikan dengan seksama 
sosiodrama yang akan berlangsung. Pemain pada pertemuan ini 
terdiri dari 3 siswa yaitu YR, IR, dan AA. 
79 
 
Saat kelompok I memainkan sosiodrama, kelompok 
pengamat mencoba untuk mendengarkan dan memahami 
sosiodrama yang sedang dimainkan oleh teman-temannya. 
Beberapa siswa sebagai pengamat masih ada yang kurang serius 
hal ini terlihat dari sikap tubuh dan terlihat sering mengobrol 
dengan siswa lainnya. Sedangkan untuk para pemain sosiodrama 
terlihat masih ada yang malu-malu, dan masih ada beberapa siswa 
yang perlu membaca naskah kembali karena lupa apa yang harus 
dilakukan. AA terlihat malu-malu pada saat melakukan 
sosiodrama dan hampir tidak mau maju karena merasa tidak bisa, 
namun hal tersebut bisa diatasi karena Guru BK mampu 
membujuk AA untuk maju bermain peran. Pemeran sosiodrama 
masih terlihat kaku dan tegang. Sosiodrama ini berlangsung 
selama 15 menit, walaupun ada beberapa kendala pada pemberian 
tindakan pertama ini, namun hal tersebut masih dapat diatasi dan 
sosiodrama pun dapat berjalan dengan lancar sampai selesai.  
Kegiatan selanjutnya setelah sosiodrama selesai adalah 
diskusi untuk membahas sosiodrama yang sudah dimainkan. 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada para pemain 
terlebih dahulu mengenai perasaan mereka saat memainkan peran, 
dan kendala apa yang dihadapi. Masing-masing anggota 
menceritakan perasaan mereka mengenai kegiatan yang baru saja 
mereka lakukan. Peneliti kemudian memberikan pertanyaan 
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kepada kelompok pengamat mengenai konflik yang ada pada 
cerita sosiodrama. Bersama dengan siswa peneliti berdiskusi 
mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan dalam cerita yang 
telah diperankan pada sosiodrama. 
Proses diskusi dapat berjalan dengan baik, walaupun pada 
awalnya ada beberapa siswa dari kelompok pengamat yang 
kurang memahami cerita karena tidak mengikuti alur cerita. 
Namun hal tersebut dapat diatasi karena salah satu pemeran dapat 
menjelaskan secara singkat isi dari cerita yang telah diperankan. 
Akhir kegiatan pada tindakan kedua ini juga berjalan lancar, 
siswa dapat memberikan kesimpulan dari hasil sosiodrama yang 
telah dilaksanakan. 
Setelah pemberian materi perilaku prososial, pelaksanaan 
sosiodrama, sesi tanya jawab, dan penarikan kesimpulan sudah 
selesai, peneliti membagikan naskah yang akan diperankan oleh 
siswa pada pertemuan selanjutnya yaitu hari Jum’at 17 April 
2015, selain itu peneliti bersama dengan guru BK dan siswa 
mendiskusikan pemeran yang akan memerankan drama tersebut. 
Siswa yang belum terpilih menjadi pemeran akan dipilih pada 
pemberian tindakan selanjutnya. 
2) Pemberian Tindakan II : Menolong 
Pemberian tindakan II dilaksanakan pada hari Jumat17 
April 2015 dengan tema “Menolong”. Pemberian tindakan II ini 
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bertujuan agar siswa mampu berempati terhadap orang lain. 
Pemain pada tindakan II ini berbeda dengan pemain pada tindakan 
I. Sebelum kegiataan sosiodrama berlangsung, peneliti 
menanyakan kesiapan para pemain, sedangkan siswa lain yang 
tidak ikut berperan, bertindak sebagai kelompok pengamat. 
Pemain pada pertemuan ini terdiri dari 4 siswa yaitu WK, HK, MP 
dan ADS. 
 Pertemuan kedua ini masih ada yang terlihat sama seperti 
pada pertemuan pertama, namun ada beberapa peningkatan. Siswa 
masih ada yang malu-malu dalam melakukan sosiodrama, namun 
terjadi peningkatan siswa sudah mulai menghafal naskah dan 
sudah tidak melihat naskah lagi. Kelompok pengamat terlihat lebih 
serius dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Pemain 
sosiodrama terlihat lebih semangat dalam memainkan peran, tetapi 
masih ada siswa yang terlihat gugup dan malu-malu dalam 
memainkan peran. Pada naskah sosiodrama ini, dihentikan saat 
klimaks dari cerita yaitu konflik memilih antara membantu atau 
tidak (naskah terlampir). Konflik ini akan dibahas oleh pemain 
bersama kelompok pengamat sebagai bahan diskusi. 
 Setelah sosiodrama selesai, dilanjutkan dengan diskusi 
kelompok. Diskusi pada pertemuan ini berjalan lancar dan terlihat 
lebih dinamis karena terdapat beberapa perbedaan pendapat terkait 
apa yang harus dilakukan oleh pemain saat klimaks. Beberapa 
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siswa berpendapat bahwa tidak harus menolong karena pada saat 
itu pemeran sedang terburu-buru akan melaksanakan ujian harian. 
Namun, beberapa siswa berpendapat bahwa harus ditolong karena 
menurut mereka orang tersebut sangat membutuhkan pertolongan. 
Perbedaan pendapat tersebut kemudian menjadi bahan diskusi. 
Diskusi ini dipimpin oleh guru BK, proses diskusi berjalan lancar 
dan memperoleh kesimpulan yang jelas. 
3) Pemberian Tindakan III : Berbagi 
Pemberian tindakan III ini dilaksanakan pada hari Senin, 20 
April 2015 dengan tema “Berbagi”. Pada kegiatan ini, guru BK 
mengajak para siswa untuk mempraktekkan bagaimana kita harus 
memberikan sebagian yang kita miliki kepada orang lain yang 
membutuhkan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan perilaku prososial dengan aspek berbagi yang ada 
dalam diri siswa. Kegiatan sosiodrama ini membutuhkan 
pemahaman untuk para pemainnya serta keseriusan bagi para 
kelompok pengamat. Sebelum kegiatan dilangsungkan, peneliti 
menanyakan kesiapan untuk para pemain sosiodrama. Pemain 
sosiodrama ini berbeda dari pemain pada pertemuan sebelumnya. 
Siswa yang tidak bermain, berperan menjadi kelompok pengamat. 
Siswa yang bermain peran yaitu DAP, FS dan SNA. 
Kegiatan pada tindakan III ini terlihat semakin membaik, 
para pemain sudah percaya diri dalam menampilkan sosiodrama. 
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Kelompok pengamat juga terlihat antusias, dengan memberikan 
tepuk tangan pada beberapa adegan yang dilakukan oleh pemain. 
Alur cerita pada pertemuan ini mempunyai konflik antara 
memberikan barang yang dimiliki kepada orang yang 
membutuhkan atau memilih untuk tidak memberikan barang 
tersebut karena barang tersebut sangat berharga. Guru BK 
meminta para kelompok pengamat untuk menuliskan apa yang 
harus dilakukan dalam cerita tersebut. Siswa diminta untuk 
menuliskan sebanyak-banyaknya dan mengeksplorasi tindakan 
yang harus dilakukan sesuai dengan alur cerita. Siswa diminta 
untuk menyampaikan apa yang sudah mereka tulis, ternyata 
terdapat beberapa pendapat. Menurut AA, HK dan MP mereka 
tidak harus memberikan barang tersebut karena barang itu sangat 
berarti dalam kehidupannya, dan mereka berpendapat bahwa 
mereka akan menolong dengan cara lainnya. Sedangkan YR, IR, 
WK, dan ADS berpendapat bahwa mereka seharusnya 
memberikan barang tersebut karena orang lain lebih 
membutuhkannya. Para pemain sosiodrama yaitu DAP, FS, dan 
SNA pun berpendapat bahwa harus memberikan barang yang 
dimiliki apabila orang lain lebih memerlukan, karena barang 
tersebut bisa dicari kembali. 
Guru BK bersama peneliti mengkondisikan suasana diskusi 
yang santai namun serius agar siswa mampu mengikuti dengan 
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maksimal. Berdasarkan hasil observasi, seluruh siswa mampu 
memberikan pendapat, walaupun beberapa siswa terlihat hanya 
mengikuti pendapat dari teman lainnya. Guru BK mengajak para 
siswa untuk bersikap loyal kepada teman lain, karena manusia 
hidup sebagai makhluk sosial yang membutuhkan peran dari 
orang lain, sehingga diharapkan mampu bersikap tolong 
menolong. 
Kegiatan sudah dilaksanakan dengan baik, guru BK 
bersama dengan peneliti mengajak para siswa untuk 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan. 
c. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari keempat pertemuan dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari observasi, wawancara, dan post test. Pemberian post 
test dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya setelah selesai tindakan 
ke-IV, yaitu pada hari Jum’at, 24 April 2015. Kegiatan post test ini 
peneliti juga sedikit memberikan kesimpulan mengenai hasil dari tiga 
tindakan yang sudah dilaksanakan. Data perilaku prososial setelah 
dilakukan post test dari 10 siswa, skor tertinggi adalah 94 dan skor 







Tabel 12. Hasil Post Test I 
No Subjek Skorpost test I % Kategori 
1 ADS 91 76% Tinggi 
2 AA 92 77% Tinggi 
3 DAP 79 66% Sedang 
4 FS 94 78% Tinggi 
5 HK 79 66% Sedang 
6 IR 80 67% Sedang 
7 MP 90 75% Tinggi 
8 SNA 90 75% Tinggi 
9 WK 86 72% Sedang 
10 YR 92 77% Tinggi 
Rata-rara  87,3 73% 
 
Berdasarkan hasil pre test dan post test pada siklus I dengan 
perolehan rata-rata skor pre test adalah 60,2 atau 50,1% dan skor post 
test adalah 87,3 atau 73% sudah menunjukkan adanya peningkatan 
sebesar 22,58%. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa siswa 
mulai mampu bekerjasama dan saling menolong tanpa harus diminta, 
walaupun masih ada beberapa siswa yang hanya ikut-ikut siswa 
lainnya. 
Hasil pengamatan dari komponen verbal menunjukkan adanya 
beberapa siswa yang mulai menunjukan sikap bekerjasama dan 
memberikan pertolongan kepada siswa lain dan masih ditemukan 
beberapa siswa yang belum mampu menunjukkan sikap verbal seperti 
bekerjasama, menolong dan berbagi. Komponen non verbal pada saat 
sosiodrama berlangsung masih terlihat kaku, masih ada beberapa 
siswa yang perlu di-dikte dalam melakukan percakapan sosiodrama, 
beberapa siswa pun masih harus dibujuk agar mau maju melakukan 
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sosiodrama, dan ada siswa yang tidak mau dipasangkan dengan siswa 
tertentu. Berdasarkan hasil wawancara, sudah ada beberapa siswa 
yang sudah mampu mengungkapkan alasan mengapa mereka harus 
menolong orang lain dalam bentuk apapun, dan beberapa siswa juga 
mengaku bahwa melakukan kegiatan bersama atau bekerjasama akan 
lebih baik dari pada bekerja secara individual walaupun begitu masih 
ada beberapa siswa yang memilih untuk besikan antisosial atau 
individual, hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi masih ada 
siswa yang belum menerapkan aspek-aspek perilaku prososial.  
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil pre test dan post 
test I, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 13. Skor Perbandingan Pre Test dan Post Test I  
No Nama Subjek 
Pre Tes Post Test 
Pening




1 ADA  62 Sedang 91 Tinggi 29 24,16% 
2 AA  61 Sedang 92 Tinggi 31 25,83% 
3 DAP 58 Rendah 79 Sedang 21 17,50% 
4 FS 61 Sedang 94 Tinggi 33 27,50% 
5 HK  67 Sedang 79 Sedang 12 10,00% 
6 IR 62 Sedang 80 Sedang 18 15,00% 
7 MP 56 Rendah 90 Tinggi 34 28,33% 
8 SNA 60 Sedang 90 Tinggi 30 25,00% 
9 WK 57 Rendah 86 Sedang 29 24,16% 
10 YR 58 Rendah 92 Tinggi 34 28,33% 
Rata-rata 60,2/ 50,1% 87,3/ 73%  22,58% 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan dengan rata-rataprosentase 22,58%. Prosentase 
peningkatan terbesar adalah pada siswa MP dan YR yaitu sebesar 
28,33% dan prosentase peningkatan terkecil pada siswa HK yaitu 
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10,00%. Artinya, skor terbesar dan terkecil dihitung berdasarkan 
jumlah skor peningkatan skala perilaku prososial yang dibandingkan 
dengan peningkatan siswa lainnya. Seluruh siswa sudah mengalami 
peningkatan skor.Hasil observasi dan wawancara juga telah 
menunjukkan adanya peningkatan.  
d. Refleksi Siklus I  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada 
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi 
antara peneliti dan guru BK. Pada dasarnya penerapan teknik 
sosiodrama pada tindakan ini sudah menunjukkan adanya peningkatan 
pada siswa serta adanya perubahan perilaku di sekolah.  
Peningkatan pada siklus pertama sudah baik, yaitu mencapai 
rata-rata22,58%, rata-rata skor mencapai 73% dan sudah mengalami 
peningkatan, namun masih belum sesuai terget karena masih ada 
sebagian siswa masih dalam kategori sedang, hal ini menunjukkan 
bahwa perlu adanya peningkatan yang lebih baik lagi, selain itu juga 
dilihat dari hasil wawancara dan observasi masih perlu diadakan 
bimbingan untuk meningkatka perilaku prososial. 
Peneliti mengatasi kekurangan pada siklus I dengan memberikan 
tindakan lanjutan dan melakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan 
dilakukan antara lain dengan memberikan naskah drama yang jelas, 
kata-kata dalam naskah di sederhanakan sehingga mudah dipahami 
oleh siswa yang akan mempraktekkan. Peneliti juga akan memberikan 
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waktu kepada pemain peran sebelum sosiodrama dimulai untuk 
dilakukan briefing. Sebelum sosiodrama berlangsung peneliti akan 
menanyakan terlebih dahulu kesiapan dari para pemain untuk 
memastikan bahwa para pemain akan menampilkan yang terbaik. 
Berdasarkan hasil post test, wawancara, dan observasi yang 
masih belum optimal, maka peneliti bersama dengan guru BK 
memutuskan untuk melakukan tindakan lanjutan yaitu siklus II 
sebagai upaya mengoptimalkan tindakan sehingga memperoleh hasil 
yang optimal. 
3. Siklus II 
a. Tahap Persiapan 
1) Peneliti mempersiapkan materi tentang sosiodrama untuk 
mengingat kembali materi yang telah disampaikan pada siklus I. 
2) Peneliti bersama guru BK dan observer berdiskusi mengenai 
kegiatan selanjutnya dengan melihat refleksi pada siklus I. 
3) Peneliti membuat naskah sosiodrama berkaitan dengan aspek-aspek 
perilaku prososial. Naskah drama ini diberikan beberapa hari 
sebelum pelaksanaan sosiodrama. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
mempunyai waktu untuk berlatih dan memahami naskah yang 
sudah diberikan, sehingga pada waktu pelaksanaannya siswa dapat 
menampilkan sosiodrama dengan baik. 
Peneliti kembali melakukan diskusi dengan observer yang 
akan membantu proses pengamatan terhadap 10 siswa sebagai 
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subjek dalam penelitian ini. Peneliti membagikan dan menjelaskan 
lembar observasi yang akan dijadikan sebagai acuan dalam proses 
pengamatan terhadap subjek pada saat melaksanakan sosiodrama 
siklus II.  
b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi 
1) Pemberian tindakan IV : Kerjasama 
Pemberian materi pengantar sebelum melaksanakan 
sosiodrama dan tindakan I ini dilaksanakan pada hari Selasa, 28 
April 2015. Pemberian materi ini bertujuan agar siswa mengingat 
kembali materi perilaku prososial yang telah disampaikan oleh 
guru BK pada tindakan pertama, sehingga dalam pelaksanaan 
sosiodrama siswa akan menjadi lebih paham sebelum pelaksanaan 
sosiodrama. Tujuan lain yaitu agar siswa mampu bekerja dan 
belajar secara bersama-sama dengan orang lain sehingga siswa 
mampu menjalin hubungan yang baik dengan siswa lainnya, 
selain itu siswa diajarkan untuk berempati terhadap orang lain. 
Sosiodrama pada tindakan IV ini diperankan oleh siswa 
YR, IR, HK dan AA. Masing-masing siswa yang bertugas 
memerankan sosiodrama diberi kesempatan untuk berdiskusi 
terlebih dahulu, peneliti memberikan tugas kepada kelompok 
pengamat agar memperhatikan dengan seksama dan memberikan 
komentar pada akhir soiodrama.Siswa AA yang sebelumnya 
malu-malu saat tampil bahkan hampir tidak mau maju, pada 
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pertemuan kali ini terlihat jauh lebih percaya diri. AA sudah 
terlihat tidak lagi bersikap egois, mulai mau untuk berempati 
terhadap orang lain. 
Kelompok I pada tindakan IV ini sudah mulai memerankan 
dengan penuh percaya diri, selain itu mereka juga sudah mampu 
bekerjasama dalam mempersiapkan properti pelaksanaan 
sosiodrama. Persiapan properti ini bukan hanya dilakukan oleh 
pemain namun siswa sebagai kelompok pengamatpun saling 
bekerjasama, hal tersebut sangat berbeda pada sosiodrama yang 
dilakukan pada tindakan sebelumnya yang masih diam dan tidak 
saling membantu. 
Saat pemeran memainkan sosiodrama, pengamat mencoba 
untuk mendengarkan dan memahami sosiodrama yang sedang 
dimainkan oleh teman-temannya. Siswa sebagai pengamat sudah 
mulai fokus pada sosiodrama yang sedang berlangsung. Pada saat 
ada siswa yang berbicara sendiri, siswa lain pun mengingatkan 
untuk diam dan memperhatikan sosiodrama. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa sebagai pengamat sudah 
mulai berani memberikan kritik, saran dan ide. Pada saat siswa 
sebagai pemeran membutuhkan sesuatu sebagai penunjang 
kegiatan sosiodrama, siswa lain pun dengan sigap langsung 
memberikan pertolongan, dan memberikan apa yang dibutuhkan 
oleh pemeran, hal tersebut membuktikan bahwa mereka sudah 
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mulai mampu melakukan kerjasama, saling tolong menolong dan 
berbagi. Siswa yang melakukan sosiodrama pun terlihat sangat 
percaya diri dan sudah mulai memahami naskah. Hasil wawancara 
dengan AA bahwa ia merasa lebih percaya diri dalam melakukan 
sosiodrama. AA juga mengaku mendapatan banyak pelajaran 
berharga untuk kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan selanjutnya setelah sosiodrama selesai adalah 
diskusi untuk membahas sosiodrama yang sudah dimainkan. 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada para pemain 
terlebih dahulu mengenai perasaan mereka saat memainkan peran, 
dan kendala apa yang dihadapi. Masing-masing anggota 
menceritakan perasaan mereka mengenai kegiatan yang baru saja 
mereka lakukan. Peneliti kemudian memberikan pertanyaan 
kepada kelompok pengamat mengenai konflik yang ada pada 
cerita sosiodrama. Bersama dengan siswa peneliti berdiskusi 
mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan dalam cerita yang 
telah diperankan pada sosiodrama. 
Proses diskusi dapat berjalan dengan sangat baik, siswa 
sudah mampu memberikan kritik dan saran, selain itu suasana 
sosiodrama sudah tidak terlihat kaku,namun terasa lebih santai 
dan rilex namun serius. Siswa juga sudah mampu memberikan 
kesimpulan dari hasil sosiodrama yang telah dilaksanakan. 
Tindakan V akan dilaksanakan lusa pada tanggal 30 April 2015, 
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peneliti berdiskusi mengenai pemain yang akan bermain pada 
pertemuan selanjutnya, kemudian peneliti memberikan naskah 
kepada pemain yang akan berperan pada tanggal 30 April 2015 
agar para pemain mampu mempersiapkan diri. 
2) Pemberian Tindakan V : Menolong 
Pemberian tindakan V dilaksanakan pada tanggal 30 April 
2015 dengan tema “Menolong”. Pemberian tindakan V ini 
bertujuan agar siswa mampu berempati terhadap orang lain. 
Pemain pada tindakan V ini berbeda dengan pemain pada tindakan 
sebelumnya. Pemain pada pertemuan ini terdiri dari 4 siswa yaitu 
SNA dan WK. Peneliti mengecek kesiapan pemain terlebih dahulu 
sebelum sosiodrama dilaksanakan. 
Pelaksanaan sosiodrama pada pertemuan ini terlihat sangat 
menarik. Semua siswa saling tolong menolong dalam menyiapkan 
peralatan yang diperlukan, mereka saling melengkapi apabila ada 
teman yang membutuhkan sesuatu. Para pemain pun sudah mulai 
mampu meng-improvisasi naskah yang sudah dibuat namun tetap 
pada alurnya. Sesekali para pemain membuat lelucon pada saat 
bermain sosiodrama hal terebut membuat suasana menjadi lebih 
santai. 
 Kelompok pengamat terlihat lebih serius dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya. Permainan sosiodrama pada 
pertemuan kali ini terlihat sangat menarik, pada saat 
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sosiodramaberakhir semua siswa memberikan tepuk tangan 
kepada para pemain. 
Diskusi kelas dilakukan setelah sosiodrama selesai. Diskusi 
ini membahas mengenai konflik yang terjadi dalam naskah. 
Diskusi ini dapat berjalan dengan lancar, perbedaan pendapat bisa 
disatukan dan diperoleh kesepakatan. Siswa sebagai pemain dan 
siswa sebagai pengamat sudah mampu memberikan solusi 
terhadap konflik prososial yang terjadi di naskah cerita. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa sudah semakin 
menunjukkan perilaku prososial,terlihat pada saat sebelum 
melakukan sosiodrama para siswa saling tolong menolong dalam 
menyiapkan properti selain itu siwa juga tidak sungkan 
meminjamkan barangnya apabila ada teman lain membutuhkan.  
Rangkaian kegiatan tindakan V sudah selesai, peneliti 
bersama guru BK dan siswa kemudian berdiskusi mengenai 
kegiatan tindakan terakhir yaitu tindakan VI yang akan 
dilaksanakan pada lusa hari Sabtu 2 Mei 2015. Peneliti 
membagikan naskah kepada para pemain yang akan memerankan 
sosiodrama pada pertemuan selanjutnya. 
3) Pemberian Tindakan VI : Berbagi 
Pemberian tindakan VI ini dilaksanakan pada hari Selasa12 
Mei 2015 dengan tema “Berbagi”. Pada kegiatan ini, guru BK 
mengajak para siswa untuk mempraktekkan bagaimana kita harus 
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memberikan sebagian yang kita miliki kepada orang lain yang 
membutuhkan.  
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
perilaku prososial dengan aspek berbagi yang ada dalam diri 
siswa. Kegiatan sosiodrama ini membutuhkan pemahaman untuk 
para pemainnya serta keseriusan bagi para kelompok pengamat. 
Sebelum kegiatan dilangsungkan, peneliti menanyakan kesiapan 
untuk para pemain sosiodrama terlebih dahulu. Pemain 
sosiodrama ini berbeda dari pemain pada pertemuan sebelumnya. 
Siswa yang tidak bermain, berperan menjadi kelompok pengamat. 
Siswa yang bermain peran yaitu ADS, DAP, FS dan MP. 
Kegiatan pada tindakan VI ini sama seperti tindakan V, 
siswa sudah mulai saling membantu dalam mempersiapkan 
tempat dan peralatan yang dibutuhkan untuk sosiodram seperti 
tas, pensil, buku dan peralatan lainnya. Sosiodrama berlangsung 
dengan lancar, siswa sebagai pemain mampu memberikan 
penampilan yang berbeda, mereka mampu membuat alternatif 
solusi lain pada saat konflik cerita berlangsung, alternatif 
penyelesaian konflik tersebut berbeda dengan alur cerita namun 
alternatif penyelesain tersebut mampu menyelesaikan konflik 
yang terjadi dalam cerita. Kelompok pengamat pun terlihat sangat 
antusias, mereka mencatat kemungkinan alternatif yang bisa 
dilakukan pada saat konflik terjadi. 
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Berdasarkan hasil observasi, seluruh siswa sudah dapat 
terlibat dalam kegiatan, mulai dari saling membantu 
mempersiapkan tempat dengan menyingkirkan kursi dan meja, 
membantu menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam bermain 
peran, memberikan barang-barang yang mereka punya sebagai 
penunjang kegiatan sosiodrama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, 
mereka mengaku menjadi lebih paham mengenai perilaku 
prososial, mereka juga mulai mempraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Siswa merasa sangat menikmati kegiatan sosiodrama 
yang berlangsung dan berharap diadakan kegiatan yang sama 
dengan tema yang berbeda. 
Diskusi kelompok dilakukan setelah kegiatan sosiodrama 
selesai. Guru BK memberikan kesempatan kepada para pemain 
soiodrama untuk menyampaikan perasaannya pada saat 
melakukan sosiodrama, selain itu peneliti juga meminta siswa 
untuk memberikan kesimpulan mengenai naskah cerita yang 
sudah diperankan. Siswa sebagai kelompok pengamat, 
dipersilahkan untuk membacakan ide yang mereka tulis untuk 
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam cerita. Semua siswa 
sudah ikut berperan dalam kegiatan pada hari ini. 
Kegiatan sudah dilaksanakan dengan baik, guru BK 
bersama dengan peneliti mengajak para siswa untuk 
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menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan. Kesimpulan yang 
diambil bukan hanya kesimpulan dari kegiatan pada hari ini saja, 
namun kesimpulan dari kegiatan sebelum-sebelumnya juga ditarik 
kesimpulan bahwa sebagai makhluk sosial harus mampu 
berperilaku prososial. 
c. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari keenam pertemuan dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari hasil observasi, wawancara dan post test. Pemberian 
post test II dilaksanakan setelah tindakan VI selesai yaitu pada tanggal 
12 Mei 2015. Data perilaku prososial siswa setelah dilakukan post test 
II dari 10 siswa, skor tertinggi adalah 101 dan skor terendah 94. 
Berikut hasil post test terhadap 10 siswa : 
Tabel 14. Hasil Post Test II 
No Subjek Skor post test II % Kategori 
1 ADS 96 80% Tinggi 
2 AA 101 84% Tinggi 
3 DAP 97 81% Tinggi 
4 FS 100 83% Tinggi 
5 HK 98 82% Tinggi 
6 IR 98 82% Tinggi 
7 MP 96 80% Tinggi 
8 SNA 94 78% Tinggi 
9 WK 96 80% Tinggi 
10 YR 95 79% Tinggi 
Rata-rara  97,1 81%  
 
Hasil post test II diperoleh skor rata-rata sebesar 97,1 atau 81% 
telah terjadi peningkatan dibanding dengan siklus I dengan skor rata-
rata 87,3. Prosentase peningkatan pada siklus II ini sbesar 31,00 %. 
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Berdasarkan hasil post test II dengan perolehan skor tersebut 
sudah menunjukkan adanya peningkatan skor prososial siswa. Skor 
peningkatan diperoleh hasil yang memuaskan yaitu mencapai skor 
tinggi pada masing-masing siswa.Peningkatan perilaku prososial dapat 
dilihat dari hasil pre test, post test Idan post tes II seperti pada tabel 
berikut: 





Pre Tes Post Test I Post Test II Pening-
katan % Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
1 ADS 62 Sedang 86 Sedang 96 Tinggi 34 28,33% 
2 AA  61 Sedang 80 Sedang 101 Tinggi 40 33,33% 
3 DAP 58 Rendah 79 Sedang 97 Tinggi 39 32,50% 
4 FS 61 Sedang 94 Tinggi 100 Tinggi 39 32,50% 
5 HK 67 Sedang 79 Sedang 98 Tinggi 31 25,83% 
6 IR 62 Sedang 80 Sedang 98 Tinggi 36 30,00% 
7 MP 56 Rendah 88 Sedang 96 Tinggi 40 33,33% 
8 SNA 60 Sedang 90 Tinggi 94 Tinggi 34 28,33% 
9 WK 57 Rendah 86 Sedang 96 Tinggi 39 32,50% 
10 YR 58 Rendah 89 Sedang 95 Tinggi 37 30,83% 
Rata-rata 60,2/ 50,1% 87,3/73% 97,1/81% 36,9 31,00% 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan dari pre test ke post test II dengan rata-rata prosentase 
31,00%.Semua siswa sudah mencapai kategori tinggi dengan skor 
terendah 94 dan skor tertinggi 101. Prosentase peningkatan terbesar 
ada pada siswa MP dan AA yaitu sebesar 33,33 % dan prosentase 
peningkatan terkecil terjadi pada siswa HK yaitu 25,83 %. 
Hasil observasi juga telah menunjukkan adanya peningkatan. 
Bentuk perilaku prososial siswa ditunjukkan dengan perilaku siswa 
yang sudah mau untuk memberikan pertolongan kepada siswa lain 
yang membutuhkan walaupun tidak diminta, dalam bekerjasama pun 
sudah terlihat semakin dekat antara siswa satu dengan siswa lainnya, 
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dan sudah ada siswa yang mau berbagi alat tulis maupun barang lain 
kepada teman. Persiapan sosiodrama pun dilakukan secara bersama-
sama dalam mempersiapkan tempat dan peralatan yang dibutuhkan. 
Siswa sudah mampu memberikan alternatif lain dalam memberikan 
solusi terhadap konflik yang terjadi pada naskah cerita. Siswa sudah 
mampu memberikan masukan dan mampu menerima masukan dari 
teman lainnya. Siswa yang sebelumnya kurang dekat, menjadi lebih 
sering melakukan kegiatan bersama-sama, sehingga kedekatan sosial 
semakin erat, hal tersebut juga memengaruhi perilaku prososial siswa 
karena dengan kedekatan yang semakin intensif, maka akan sering 
terjadi interaksi menolong, bekerjasama, dan berbagi atau 
memberikan barang yang dimiliki kepada orang lain yang 
membutuhkan. 
Wawancara dilakukan setelah kegiatan selesai, selama kegiatan 
berlangsung siswa mengaku menjadi lebih dekat dengan siswa lainnya 
yang sebelumnya kurang dekat. Siswa mulai saling bercanda dan 
saling membantu diantara teman. Siswa mengaku semakin memahami 
perilaku prososial yang sering terjadi di kehidupan sehari-hari. Siswa 
merasa sudah mulai memahami perilaku-perilaku prososial yang harus 
diterapkan di kehidupan. Siswa lebih memahami setelah 
mempraktekkan langsung dengan sosiodrama. 
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Data perilaku prososial siswa dapat dilihat peningkatannya 
melaui skor pre test ke skor post test I dan selanjutnya post tes II. 
Berikut hasil penelitian terhaap 10 siswa pasca pemberian tindakan 
dengan dua siklus : 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Perilaku Prososial Siswa Pasca 
Tindakan 
 
Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan skor perilaku 
prososial pada masing-masing siswa pada dua siklus berdasarkan hasil 
pre test, post test I dan post test II. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
perilaku prososial siswa dari kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo. 
Peningkatan perilaku prososial siswa ini dapat dilihat dari 
perbandingan hasil pre test dengan post test I maupun dengan post test 
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Skor Rata-Rata Perilaku Prososial 
Siswa 
 
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dan observasi. 
Pada saat siswa diwawancarai tentang bagaimana kesan siswa ketika 
melakukan sosiodrama, siswa mengaku merasa nyaman dan terhibur. 
Siswa merasa senang dapat belajar dengan cara yang berbeda, dengan 
sosiodrama siswa mengaku menjadi lebih memahami materi mengenai 
perilaku prososial dibanding dengan suasana belajar secara klasikal. 
Siswa merasa mulai memahami apa itu perilaku prososial dan 
pentingnya bagi kehidupan sehari-hari. Teknik sosiodrama dirasakan 
sangat memberikan warna yang berbeda dalam dunia belajar mengajar 
bagi siswa maupun guru di SMP N 3 Ngadirojo. Sehingga guru BK 
merasa mempunyai ide teknik bimbingan yang baru, serta siswa 
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Berdasarkan hasil observasi pun banyak dijumpai siswa sudah 
mulai mempraktekkan perilaku prososial dengan saling bekerja sama 
melakukan sesuatu, saling membantu teman yang sedang kesusahan, 
memberikan barang yang dimiliki kepada teman yang membutuhkan, 
dan memberikan sumbangan pada saat ada penarikan sumbangan. 
d. Refleksi Siklus II 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada 
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi 
antara peneliti dan guru BK. Pada dasarnya penerapan teknik 
sosiodrama pada tindakan ini sudah baik dan berjalan lancar dan 
sudah menunjukkan adanya peningkatan pada siswa serta adanya 
perubahan perilaku di sekolah.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu skor 
perilaku prososial siswa mencapai 75% atau semua siswa mencapai 
kategori tinggi. Selain itu dalam pelaksanaan tindakan, peneliti tidak 
mengalami hambatan dan kendala yang dapat mempengaruhi hasil 
sehingga peneliti bersama dengan guru BK bersepakat untuk tidak 
melanjutkan ke siklus selanjutnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
perilaku prososial siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo telah 
mengalami peningkatan setelah diberikan VI tindakan perilaku 





Baron & Byrne (2007: 92) menyatakan bahwa Perilaku prososial 
merupakan suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa 
harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan 
tindakan menolong tersebut, dan bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang 
yang menolong. 
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya selalu membutuhkan 
kehadiran dari orang lain, oleh karena itu sebagai makhluk sosial perilaku 
prososial ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari agar individu 
senantiasa tidak bersikap egois dan selalu mementingkan diri sendiri.  
Perilaku prososial rendah yang dialami oleh siswa kelas VII C SMP N 3 
Ngadirojo dapat dibantu melalui teknik sosiodrama. Roestiyah (2008: 90) 
menyatakan bahwa sosiodrama adalah dramatisasi tingkah laku, atau 
ungkapan gerak-gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antara 
manusia. Roestiyah juga menyatakan bahwa sosiodrama  dan role playing 
hampir sama dan sering digunakan secara bergantian. Sosiodrama bertujuan 
untuk merangsang siswa untuk berfikir dan memecahkan suatu masalah 
sosial, menumbuhkan sikap kritis dan tanggung jawab dalam situasi sosial, 
belajar berpendapat dan menerima pendapat orang lain, mengajarkan siswa 
untuk menghargai orang lain, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
berani mengambil keputusan dalam situasi kelompok. 
Teknik sosiodrama pada penelitian ini digunakan untuk meningkatkan 
perilaku prososial remaja, karena remaja adalah generasi penerus bangsa 
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sehingga dengan perilaku prososial yang tinggi diharapkan mampu hidup 
lebih baik pada masyarakat umum. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo yang rata-rata usianya 12-14 tahun dan 
berada pada tingkat masa remaja awal. Peneliti memberikan pre test terlebih 
dahulu untuk mengetahui skor perilaku prososial yang rendah sebagai subjek 
penelitian pada kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo, setelah dilakukan pre test 
diperoleh 10 siswa yang tingkat prososialnya rendah (Tabel 10). Bentuk 
bantuan agar siswa mempunyai perilaku prososial yang tinggi adalah melalui 
teknik sosiodrama. 
Penelitian ini membahas mengenai tiga aspek perilaku prososial yang 
dikemukakan oleh Eisenberg & Mussen (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 
211)  yaitu menolong, kerjasama dan berbagi.Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus penelitian dan masing-masing siklus terdiri dari tiga tindakan. Siklus 
pertama pada tindakan I peneliti dan guru BK memberikan materi pembukaan 
awal mengenai pengertian prososial, aspek-aspek prososial dan pentingnya 
prososial bagi kehidupan. Materi ini diberikan agar siswa paham mengenai 
pengertian awal perilaku prososial sehingga dalam praktik sosiodrama dapat 
berjalan dengan lancar. Setelah pemberian materi selesai, dilanjutkan dengan 
praktik sosiodrama dengan tema “Kerjasama”. Pemain dalam sosiodrama ini 
sudah ditentukan sebelumnya yaitu YR, IR dan AA. Siswa yang tidak 
bermain peran bertindak sebagai pengamat. Kegiatan tindakan I ini siswa 
masih terlihat kurang serius, bahkan salah satu siswa hampir tidak mau 
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melakukan sosiodrama namun hal tersebut dapat diatasi. Secara keseluruhan 
siswa dapat mengikuti dengan baik walaupun terdapat beberapa kendala. 
Tindakan II dilakukan dengan tema “Menolong”, pada kegiatan ini 
suasana masih sama seperti sebelumnya. Guru BK menyuruh siswa untuk 
menyiapkan tempat untuk melakukan sosiodrama. Tujuan dari pertemuan ini 
adalah agar siswa mampu berempati terhadap orang lain, dan siswa mampu 
untuk menolong orang yang membutuhkan. 
Tindakan III dilakukan dengan tema “Berbagi”, tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk mengajak siswa agar mau berbagi dengan orang lain yang 
membutuhkan. Pertemuan III ini terlihat berbeda dengan pertemuan 
sebelumnya, siswa sudah mulai percaya diri. Beberapa siswa pun tidak 
enggan memberikan barangnya untuk property dalam pelaksanaan 
sosiodrama. Proses diskusi pun berjalan lancar walaupun terdapat perbedaan 
pendapat mengenai konflik yang terjadi dalam naskah cerita, namun hal 
tersebut tidak menjadi masalah karena akan menambah wawasan bagi siswa. 
Peningkatan pada siklus I sudah baik, yaitu mencapai skor 87,3 atau 
73% dengan prosentase peningkatan sebesar 22,58%, serta terdapat 
peningkatan skor perilaku prososial yang semula rendah menjadi sedang dan 
ada beberapa yang mencapai kategori tinggi. Namun hasil tersebut belum 
mencapai target karena masih ada siswa yang berada pada kategori sedang, 
sehingga penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. Tema dari siklus II ini sama 
seperti siklus I yaitu membahas mengenai kerjasama, menolong, dan berbagi. 
Tindakan IV berlangsung sangat baik, siswa sudah mulai saling membantu 
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dalam menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan sosiodrama 
tanpa diminta. Pelaksanaan sosiodrama pun berjalan dengan lancar. Tindakan 
V berlangsung dengan baik,terlihat peubahan drastis pada AA yang 
sebelumnya tidak mau bergabung maju dengan yang lainnya pada pertemuan 
kali ini AA terlihat lebih percaya diri dan mau bergabung dengan teman 
lainnya. Pelaksanaan sosiodrama pun berjalan dengan santai dan ceria. Para 
pemain dan pengamat saling bekerjasama dalam mempersiapkan segala 
kebutuhan peralatan sosiodrama. Tindakan VI berjalan lancar seperti pada 
tindakan V. Siswa mampu memberikan alternatif solusi lain pada saat konflik 
dalam cerita berlangsung. Alternatif penyelesaian konflik tersebut berbeda 
dengan alur cerita namun alternatif tersebut mampu menyelesaikan konflik 
yang terjadi dalam cerita. 
Hasil peningkatan dari keenam tindakan ini mencapai 31,00%. Skor 
rata-rata yang diperoleh pada siklus II ini sebesar 81%. Skor perbandingan 
pre test, post test I, dan post test II dapat dilihat pada tabel 13. Hasil akhir 
dari pemberian tindakan dengan teknik sosiodrama telah menghasilkan skor 
yang meningkat pada seluruh siswa dengan kategori tinggi pada masing-
masing siswa.  
Hasil observasi juga telah ditemukan perubahan pada siswa.Bentuk 
perilaku prososial siswa ditunjukkan dengan perilaku siswa yang sudah mau 
untuk memberikan pertolongan kepada siswa lain yang membutuhkan 
walaupun tidak diminta, dalam bekerjasama pun sudah terlihat semakin dekat 
antara siswa satu dengan siswa lainnya, dan sudah ada siswa yang mau 
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berbagi alat tulis maupun barang lain kepada teman. Persiapan sosiodrama 
pun dilakukan secara bersama-sama dalam mempersiapkan tempat dan 
peralatan yang dibutuhkan. Siswa sudah mampu memberikan alternatif lain 
dalam memberikan solusi terhadap konflik yang terjadi pada naskah cerita. 
Siswa sudah mampu memberikan masukan dan mampu menerima masukan 
dari teman lainnya. Siswa yang sebelumnya kurang dekat, menjadi lebih 
sering melakukan kegiatan bersama-sama, sehingga kedekatan sosial semakin 
erat, hal tersebut juga memengaruhi perilaku prososial siswa karena dengan 
kedekatan yang semakin intensif, maka akan sering terjadi interaksi 
menolong, bekerjasama, dan berbagi atau memberikan barang yang dimiliki 
kepada orang lain yang membutuhkan.Sesuai dengan pernyataan Staub (Tri 
Dayakisni & Hudaniah, 2009: 214) bahwa individu yang sering berinteraksi 
dengan orang lain cenderung akan lebih banyak melakukan tindakan prososial 
dibandingkan dengan individu yang sering menyendiri. Sebab, dengan 
kehadiran orang lain, maka akan mendorong individu untuk lebih menghargai 
dan mematuhi norma yang berlaku di masyarakat sosial, sehingga interaksi 
untuk menolong, berdera dan kerjasama akan semakin terlihat. 
Hasil wawancara bahwa siswa mengaku siswa mengaku menjadi lebih 
dekat dengan siswa lainnya yang sebelumnya kurang dekat. Siswa mulai 
saling bercanda dan saling membantu diantara teman. Siswa mengaku 
semakin memahami perilaku prososial yang sering terjadi di kehidupan 
sehari-hari. Siswa merasa sudah mulai memahami perilaku-perilaku prososial 
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yang harus diterapkan di kehidupan. Siswa lebih memahami setelah 
mempraktekkan langsung dengan sosiodrama. 
Teknik sosiodrama sangat efektif karena dalm prosesnya tercipta suatu 
dinamika dalam belajar. Sosiodrama membuat suasana belajar menjadi lebih 
rileks dan lebih santai namun serius. Siswa terlihat menjadi lebih nyaman 
dalam mengikuti proses bimbingan. Teknik ini secara tidak langsung juga 
melatih kepercayan diri siswa, dalam prosesnya juga melibatkan semua siswa 
untuk saling bekerjasama, saling mambantu dan memberikan barang untuk 
keperluan sosiodrama jadi secara tidak langsung juga melatih siswa untuk 
berperilaku prososial dengan teman lainnya. Sesuai dengan pendapat Nana 
Sudjana (2005: 85) menyatakan tujuan sosiodrama antara lain agar siswa 
dapat menghargai dan menghayati perasaan orang lain, belajar bagaimana 
membagi tanggung jawab, mengambil keputusan dalam situasi tertentu secara 
spontan, dan merangsang kelompok siswa untuk berfikir dalam memecahkan 
masalah. 
Peran fasilitator juga sangat penting, terutama dalam pembuatan ide 
naskah dan mengkondisikan siswa ketika kegiatan berlangsung. Akhir 
pelaksanaan tindakan, penelti bersama guru BK melakukan refleksi untuk 
mengetahui hasil dari tindakan,kekurangan penelitian, dan melakukan 
perbaikan. Guru pembimbing mengajak siswa untuk melatih dan 
mempraktikkan perilaku prososial dalam kehidupan nyata. 
Skor rata-rata hasil pre test siswa sebelum dilakukan tindakan adalah 
60,2. Setelah dilakukan penelitian siklus I yang terdiri dari 3 tindakan, skor 
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rata-rata meningkat menjadi 85,1 atau 73%. Siklus II juga terdiri dari tiga 
tindakan dan terjadi peningkatan skor siswa menjadi 97,1 atau 83%. 
Peningkatan skor perilaku prososial siswa dalam pelaksanaan tindakan ini 
serta dikuatan dengan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 
teknik sosiodrama dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. Hasil 
penelitian ini telah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkaka perilaku 
prososial melalui teknik sosiodrama pada siswa kelas VII C SMPN 3 
Ngadirojo, Kab. Pacitan. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tentunya masih memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian 
berlangsung adalah : 
1. Waktu yang digunakan dalam penelitian tidak menentu, sehingga 
terkadang peneliti menemukan suatu kondisi dimana siswa sudah dalam 
keadaan letih karena penelitian dilakukan setelah pulang sekolah. 
2. Satu siswa yang seharusnya mengikuti tindakan penelitian meninggal 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa dengan menggunakan teknik sosiodrama dapat meningkatkan perilaku 
prososial siswa kelas VII C SMP N 3 Ngadirojo. Pemberian tindakan ini 
dilaksanakan melalui dua siklus tiap siklus terdiri dari tiga tindakan. Hasil 
wawancara dan observasi menunjukkan adanya peningkatan. 
Pre test diperoleh hasil sebesar 60,2 atau 50,1%, pada post test siklus I 
diperoleh hasil sebesar 87,3 atau 73%, terjadi peningkatan sebesar 22,58%.  
Post test siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 97,1 atau 81%, sehingga 
dapat diperoleh peningkatan sebesar 31,00%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan perilaku prososial siswa selalu meningkat tiap siklus. 
Hasil observasi yang didapat bahwa siswa sudah mau untuk memberikan 
pertolongan kepada siswa lain yang membutuhkan walaupun tidak diminta, 
dalam bekerjasama pun sudah terlihat semakin dekat antara siswa satu dengan 
siswa lainnya, dan sudah ada siswa yang mau berbagi alat tulis maupun 
barang lain kepada teman. Selama kegiatan berlangsung siswa mengaku 
menjadi lebih dekat dengan siswa lainnya yang sebelumnya kurang dekat. 
Siswa mulai saling bercanda dan saling membantu diantara teman. Siswa 
mengaku semakin memahami perilaku prososial yang sering terjadi di 
kehidupan sehari-hari. Siswa merasa sudah mulai memahami perilaku-
perilaku prososial yang harus diterapkan di kehidupan. Siswa lebih 
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memahami setelah mempraktekkan langsung dengan sosiodrama. Peneliti 
berhasil melaksanakan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 
perilaku prososial siswa kelas VII C SMPN 3 Ngadirojo mengalami 
peningkatan melalui teknik sosiodrama. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Diharapkan para siswa mampu berperilaku saling menolong, 
bekerjasama dan berbagi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari 
2. Bagi Guru Pemimbing 
Guru BK diharapkan dapat memantau siswa agar tetap berperilaku 
prososial serta guru BK diharapkan mampu menggunakan metode yang 
bervariatif lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan siklus kelanjutan dengan 
ide cerita yang lebih menarik. 
b. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan berbagai macam  
metode layanan bimbingan dan konseling yang lebih kreatif dan 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba 
 
Kisi-kisi Skala Perilaku Prososial Uji Coba 




1. Kerjasama a. Mampu 
melakukan 
kegiatan bersama 
orang lain demi 
tercapainya tujuan 
bersama. 





5,6,39 7,8 5 
c. Saling bertukar 
ide atau tenaga 
dengan teman 
lain. 
9,10 11,12,34 5 
 2. Menolong a. Memberikan 
pertolongan 
kepada orang lain 
yang 
membutuhkan. 







c. Tanpa pamrih 
dalam menolong. 
21,22 23,24,38 5 
 3. Berderma a. Kesediaan untuk 
memberikan 
sebagian miliknya 
kepada orang lain 
yang sedang 
membutuhkan. 





29,30 31,32,40 5 




Lampiran 2. Uji Coba Skala Perilaku Prososial  
 
UPAYA MENINGKATKAN PERILAKU PROSOSIAL MELALUI 
TEKNIK SOSIODRAMA PADA SISWA KELAS VII C 















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 






       Dengan Hormat, 
Dengan ini saya Miftakhul Bingah mahasiswa dari prodi Bimbingan dan 
Konseling FIP UNY. Di sela-sela kesibukan adik-adik dalam mengikuti kegiatan 
belajar di sekolah, saya memohon kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu 
dan berpartisipasi menjadi responden dalam uji coba skala perilaku prososial ini.  
Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir 
skripsi mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Informasi yang diperoleh 
dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan penelitian ilmiah semata. Oleh 
karena itu, mohon skala perilaku prososial ini diisi dengan jujur sesuai dengan 
gambaran keadaan adik-adik yang sebenarnya. Saya ucapkan terima kasih atas 
kerjasama dan pertisipasi adik-adik dalam uji coba skala perilaku prososial. 
 
 
                                                   Yogyakarta,   April 2015                                                               
Hormat Saya, 
 
                                                                                     Miftakhul Bingah 





1. Bacalah  setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam skala ini ada empat pilihan jawaban : Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek 
(√) pada jawaban yang anda pilih. 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berusaha mengerjakan tugas dengan 
baik dan benar 
 √   
Keterangan : 
SS :  Sangat Sesuai 
S  :  Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 







Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
PRE TEST SKALA PERILAKU PROSOSIAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa pekerjaan apapun jika dilakukan 
bersama-sama teman akan cepat terselesaikan. 
    
2 Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
sendiri, walaupun ada soal yang sangat sulit. 
    
3 Saya lebih senang berkelompok dengan teman 
dekat. 
    
4 Saya tetap mau bekerjasama dengan teman yang 
tidak saya sukai sekalipun. 
    
5 Jika ada tugas kelompok saya akan tetap hadir 
walaupun rumah saya jauh. 
    
6 Saya akan bertanya kepada teman apabila saya 
tidak memahami sesuatu mengenai tugas kelompok 
yang diberikan kepada saya. 
    
7 Jika kelompok saya bermasalah, itu adalah 
kesalahan ketua selaku pimpinan kelompok. 
    
8 Jika ada kecelakaan, saya selalu ingin melihat dari 
dekat.  
    
9 Saya yakin jika saya membantu teman yang 
kesusahan, Tuhan akan memudahkan hidup saya. 
    
10 Bekerjasama dalam kelompok membuat saya 
memperoleh pengetahuan baru. 
    
11 Jika dalam suasana rapat kelas saya cenderung 
diam dan menerima apa saja keputusan teman-
teman. 
    
12 Saya jarang berpendapat dalam kelompok, karena 
takut pendapat saya ditolak oleh teman-teman. 
    
13 Saya akan meminjamkan buku paket pelajaran 
saya seandainya saya melihat ada teman dalam satu 
meja yang tidak membawa buku paket pelajaran. 
    
14 Saya akan menolong orang yang sedang 
membutuhkan pertolongan walaupun saya sedang 
terburu-buru. 
    
15 Saya menolong teman karena saya juga 
membutuhkan pertolongan dari teman. 
    
16 Saya akan menolong teman apabila teman tersebut 
bersikap baik terhadap saya. 
    
17 Saya merasa iba melihat orang lain kesusahan.     
18 Saya akan meninggalkan kegiatan yang sedang     
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saya lakukan apabila ada teman yang 
membutuhkan pertolongan. 
19 Saya menyerahkan tugas kelompok pada teman 
yang lebih pintar. 
    
20 Jika ada kegiatan sosial di sekolah, saya akan ikut 
serta apabila disuruh oleh guru. 
    
21 Saya selalu minta ditraktir oleh teman yang sudah 
saya beri pertolongan.   
    
22 Saya akan menawarkan terlebih dahulu kepada 
teman-teman apabila saya memiliki makanan. 
    
23 Saya menolong orang yang kesusahan jika dia 
adalah teman saya. 
    
24 Saya membantu teman karena saya ingin 
membantu meringankan bebannya. 
    
25 Saya senang dengan ide-ide baru di kelompok 
walaupun berbeda dengan ide saya. 
    
26 Jika disekolah ada kegiatan yang membutuhkan 
iuran sukarela, saya selalu menyisihkan uang untuk 
iuran. 
    
27 Seandainya ada anak kecil yang menangis meminta 
barang yang saya miliki, saya akan 
menyembunyikannya karena barang tersebut 
sangat saya sukai. 
    
28 Jika ada teman yang sedih, saya diam saja karena 
takut tidak bisa menghiburnya. 
    
29 Saya diam saja ketika ada teman mencari 
barangnya yang hilang, karena hal tersebut adalah 
tanggung jawab teman saya. 
    
30 Saya akan meminjamkan barang yang saya miliki 
kepada teman yang lebih membutuhkan barang 
tersebut. 
    
31 Saya akan meminjamkan barang yang saya miliki 
hanya kepada teman yang saya percaya. 
    
32 Saya akan marah sekali apabila ada teman yang 
merusak barang yang telah saya pinjamkan kepada 
dia. 
    
33 Saya akan datang lebih pagi jika hari itu adalah 
jadwal piket kelas saya. 
    
34 Saya kurang suka jika ada teman yang 
menyanggah pendapat saya. 
    
35 Saya akan memberikan uang kepada pengemis 
apabila pengemis tersebut adalah orang yang sudah 
tua renta. 
    
36 Apabila teman meminjam pensil kepada saya, saya 
akan tetap meminjamkannya walaupun saya juga 
memerlukannya.  
    
37 Saya akan membantu teman mengerjakan tugas 
apabila teman tidak bisa mengerjakan.  
    
38 Jika ada teman yang meminjam alat tulis kepada 
saya, saya akan memintanya kembali apabila saya 
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tiba-tiba membutuhkan, dan akan saya pinjamkan 
lagi apabila saya sudah selesai. 
39 Jika saya ditunjuk sebagai ketua, saya akan 
bertanggung jawab apabila ada anggota kelompok 
saya yang melakukan kesalahan. 
    
 




Lampiran 3. Input Data Uji Coba Instrumen
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2
2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3
5 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3
6 4 3 3 4 2 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2
7 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
8 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 1 2 3 3 2 4 3 3
9 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3
10 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3
11 4 4 2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 1 4 3 3
12 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
13 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
14 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3
15 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3
16 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4
18 3 3 2 3 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2
19 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
20 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 1 3 3 4 3 3 3
21 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
22 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3
23 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 2
24 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2
25 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3
26 3 4 2 4 3 2 3 2 1 1 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 2 3 3 3
27 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
Item PernyataanNo 
Siswa
INPUT DATA UJI COBA INSTRUMEN
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SKOR PERBANDINGAN PRE TEST, POST TEST I DAN POST TEST II
Rata-rata 60,2 / 50,1 87,3 / 73% 97,1 / 81% 36.9 31.00%
39 32.50%
58 RENDAH 92 TINGGI 95 TINGGI 37 30.83%
57 RENDAH 86 SEDANG 96 TINGGI
40 33.33%
60 SEDANG 90 TINGGI 94 TINGGI 34 28.33%
56 RENDAH 90 TINGGI 96 TINGGI
31 25.83%
62 SEDANG 80 SEDANG 98 TINGGI 36 30.00%
67 SEDANG 79 SEDANG 98 TINGGI
39 32.50%
61 SEDANG 94 TINGGI 100 TINGGI 39 32.50%
58 RENDAH 79 SEDANG 97 TINGGI
34 28.33%
61 SEDANG 92 TINGGI 101 TINGGI 40 33.33%
62 SEDANG 91 TINGGI 96 TINGGI
%Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori PeningkatanNO Nama Subjek
Pre Test Post Test I Post Test II
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Lampiran 16 Satuan Layanan Bimbingan & Konseling 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
SMP NEGERI 3 NGADIROJO 
TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015 
 
A. Judul Materi     : Perilaku Prososial 
B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi 
C. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pengembangan 
D. Jenis Layanan : Layanan Dasar 
E. Tujuan Layanan 
 
: 1. Peserta dapat memahami pengertian perilaku 
prososial. 
2. Siswa dapat mengetahui dan mempraktekkan 
perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari 
meliputi 3 aspek yaitu menolong, kerjasama dan 
berderma. 
F. Sasaran : Siswa Kelas VII C SMP Negeri 3 Ngadirojo 
G. Alokasi waktu : 1 x 40 menit 
H. Hari/Tanggal :  
I.  Semester : II 
J.  Pihak yang 
diikutsertakan  
: Guru Bimbingan dan Konseling 
K. Alat dan bahan  : Naskah sosiodrama 
L. Metoe layanan : Klasikal, sosiodrama 







 TAHAP KEGIATAN ESTIMASI WAKTU 
 Pra 
Bimbingan 
Menyiapkan ruang, alat dan bahan 




1. Membuka kegiatan layanan 
dengan berdoa 








1. Pembimbing meminta siswa 
untuk mengikuti petunjuk 
kegiatan 
2. Guru BK memberikan materi 
pengantar terkait aspek yang 
akan di praktekkan. 
3. Siswa diminta untuk 
memperhatikan materi yang 
disampaikan. 
4. Guru pembimbing mengajak 
siswa untuk memulai praktek 









1. Guru BK dan peneliti 
melakukan diskusi bersama 
siswa mengenai sosiodrama 
yang sudah dilakukan. 
2. Guru BK, peneliti bersama 
siswa menarik kesimpulan. 
3. Pembimbing menutup kegiatan 






N.  Rencana Evaluasi : Observasi dan Wawancara 
O.  Rencana Tindak Lanjut : Melanjutkan rencana tindakan untuk 
meningkatkan perilaku prososial siswa 
P.  Referensi :  
 
 
 Pacitan, April 2015 
Menyetujui,  
Guru Pembimbing Mahasiswa 
  
Indartarti ,S.Pd Miftakhul Bingah 






Akbar, Shinta dan Ridho adalah teman sekelas, rumah mereka saling berdekatan. 
Suatu hari kelasnya mendapatkan tugas Matematika dari Bu Yuni, dan tugas 
keterampilan dari pak Agus. 
Sepulang sekolah.... 
Akbar : Sin, nanti ajarin tugas Matematika dari Bu Yuni dong. 
Sinta : Aku juga gak bisa Bar, memangnya itu tugas kelompok ya? 
Akbar : Bu Yuni gak bilang tugas kelompok sih tapi aku gak bisa ngerjain 
sendiri. Terus kita gimana Sin?  
Sinta : Iya tugasnya banyak dan susah bangett, Ridho dicontekin mau gak ya 
Bar, dia kan juara olimpiade Matematika pasti dia udah ngerjain. 
Akbar : Wahhh bener banget , nanti sore kita kerumah Ridho ya, liat tugasnya 
hehehe 
Sinta : Okeokeokee 
Sore harinya, Ridho sedang duduk di teras rumahnya.... 
Sinta, Akbar : Ridhooo........boleh ganggu gaak? 
Ridho : Eh kalian, tumben sore-sore ke rumahku? 
Sinta : emmm.... gini Dho...emmm 
Ridho : Knp Sin? Kok emm emmm terus 
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Akbar : Gini Dho, kita mau lihat tugas Matematikamu. Aku ma Sinta gak bisa 
ngerjain Dho, kita kerjasama Dho bantuin kita. 
Ridho : Lha itukan tugas individu Bar, bu Guru gak bilang suruh ngerjain bareng-
bareng. 
Sinta : kita sama sekali gak bisa Dho, ribet banget rumusnya. Mau ya Dho 
bantuin kita. Prakarya kamu udah belum? 
Ridho : Belum aku. Gimana ya Sin takut dimarahi ma bu Yuni Sin. 
Akbar : Kita kerjasama aja Dho, nnti kita sama-sama nyelesein prakarya nya 
kamu. Gimana? 
KLIMAKS : 
Apa yang harus dilakukan Ridho? 
a. Tetap menolak ajakan temannya karena itu bukan tugas kelompok 
b. Mau membantu dan bersama-sama menyelesaikan tugas prakarya 
PEMAIN : 
1. YR sebagai Akbar 
2. AA sebagai Sinta 





Boby, Lisa, Fendi dan Dika adalah bertetangga. Mereka selalu berangkat ke sekolah 
bersama-sama. Suatu pagi, Bolo, Fendi dan Lisa menghampiri Dika untuk berangkat ke 
sekolah. 
Boby : Dika..... ayo berangkat 
Lisa dan Fendi : Dikaaa... 
Dika : Iya iya bentar masih pake sepatu. 
Boby : 5 menit lagi kita masuk lho, ayo berangkat 
Lisa : Iya Dik buruaaann  
Dika : Iya iya ayo berangkat. 
Pada saat diperjalanan mau ke sekolah, mereka bertemu dengan nenek yang sudah 
sangat tua dan berjalan sempoyongan. 
Fendi : Bob, Lis, Dik lihat nenek itu, kok kaya nya sedang sakit ya? 
Dika : itu msh udah biasa paling pengemis Fen. 
Lisa : Tapi kasian beneran itu, jalannya aja sempoyongan gitu. Kita samperin yuk. 
Boby : nanti kita telat lagi. 
Fendi : bentar aja Bob, memastikan kalo nenek itu sehat-sehat aja. 
Akhirnya mereka semua mendekati nenek tersebut, ternyata nenek tersebut sedang 
sakit. 
KLIMAKS: 
a. Keempat siswa tersebut membantu nenek untuk pergi berobat. 





Para siswa kelas VII C sedang mengadakan camping bersama di sebuah pantai. 
Roni diminta bu Guru membeli kapas untuk perlengkapan P3K. 
Roni : Bud, Son, temenin aku yuk nyari warung buat beli kapas. 
Budi : Kapas? Buat apa Ron? 
Roni : Buat P3K aku disuruh bu Ana. 
Soni : Tapi aku juga gak tau disini warungnya dimana Ron. 
Roni : Iya makanya temenin nanti kita cari bareng-bareng warungnya. 
Soni & Budi : Yaudah yuk. 
Setelah beberapa saat mencari toko, akhirnya mereka menemukan toko di daerah 
tersebut. 
Budi : Itu ada warung Ron, yuk kita kesana. 
Roni : Siang bu....beli kapas.. 
Penjaga warung : Sebentar nak, ibu carikan dulu ya. 
Roni : Iya bu. 
Penjaga warung  : Ini nak pas banget Cuma tinggal 1, 2000 ya. 
Roni : Ini uangnya bu, terimakasih. 
Tiba-tiba ada seorang bapak-bapak berlari tergopoh-gopoh ke warung. 
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Bapak tua : Bu saya beli kapas sama betadine. 
Penjaga warung : maaf pak kapasnya habis. 
Terlihat bapak-bapak tersebut sangat lesu. Soni merasa gak tega melihat bapak-
bapak tersebut, sepertinya keluarganya ada yang terluka sehingga mencari kapas 
dan betadine. 
Soni : Ron, kasian bapak itu kasih aja kapasnya Ron. 
Roni : Tapi gimana nanti bu Guru Son? Aku takut dimarahin bu Anna. 
Budi : Aduh gimana nih bapak itu kayanya lagi butuh banget, tapi kita juga 
butuh banget. 
KLIMAKS : Apa yang harus dilakukan Roni, Budi dan Soni? 
a. Memberikan kapas kepada bapak-bapak tersebut. 
b. Tidakmemberikan kapas tersebut karena mereka hanya disuruh oleh bu 
Guru dan mereka juga membutuhkan kapas untuk keperluan P3K kemah. 
PEMAIN : 
1. DAP sebagai Roni 
2. FS sebagai Budi 




NASKAH KERJASAMA I 
 
Suatu hari saat akan pulang sekolah Aldi, Rio, Indah dan Ayu dipanggil oleh guru. 
Guru memerintahkan kepada mereka untuk membuat karya seni sederhana yang 
unik untuk mengikuti lomba antar sekolah besok pagi. Sambil berjalan pulang 
mereka pun berdiskusi. 
Aldi : Temen-temen besok kan kita harus ngumpulin tugas dari bu guru, kita 
mau ngerjain dimana? 
Ayu : dirumah kamu aja Al yang deket dari sekolah, gimana? 
Rio, Indah, Aldi : Ok ok. 
Mereka memutuskan untuk langsung berkumpul di rumah Aldi agar bisa langsung 
membuat karya seni itu. Sesampainya dirumah aldi, mereka langsung 
mendiskusikan ide karya apa yang akan mereka buat.  
Aldi : Teman-teman, untuk tugasnya gimana kalau kita bikin mading kelas? 
Ayu : Mading ya? Tapi itu kan udah biasa Al di sekolah. 
Rio : Iya Al, lagian kalau mading kayanya disemua kelas ada, kita bikin yang 
gak biasa ada di kelas-kelas lainnya aja. 
Aldi : terus bikin apa dong? 
Indah : Gimana kalau pohon belajar???? 
Ayu : Gimana tuh bikinnya Ndah? 
Indah : Jadi, pohonnya tuh dibuat dengan sampah ranting pohon setelah itu 
dihias dengan cat serta kertas warna-warni,terus dikasih daun dari kertas nanti ada 
isi materi di kertas daun itu. 
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Aldi : Wah bagus banget tuh Ndah, aku sih setuju banget. 
Rio : Aku juga setuju, nanti nyari rantingnya dimana? 
Aldi : kalo itu gampang Ri, di belakang rumahku banyak.  
Ayu : Aku gak setuju. Masa’ kita biki karya seni dari sampah ranting? Kalian 
kan tau aku takut sama ulat atau rantingnya diganti aja sama kawat, gimana? 
Indah yang mempunyai ide tersebut merasa sedikit jengkel dengan indah yang 
bersikap manja, dengan nada agak kesal Indah berkata.. 
Indah : Yu, jangan manja dong Cuma ngambilin ranting doang kok, namanya 
juga pohon belajar jadi dibikin bener2 kaya pohon pakai ranting. 
Aldi : Udah-udah,gini aja kita kan tau kalau Ayu trauma sama ulat, jadi kita 
bagi tugas aja. Ayu sama Indah beli cat sama kertas warna-warni, yang cari 
ranting biar aku sama Rio. 
Akhirnya mereka membagi tugas. Pulang dari toko, Indah merasa gak enak 
melihat Rio dan Aldi kesulitan. 
Indah :Yu, kita kan udah selesai, kasian Aldi sama Rio mereka keliatan 
kesusahan nyari ranting. Kita bantuin yuk, ni aku ada sarung plastik kamu pake 
aja biar gak kena ulat. 
Akhirnya Indah mengajak Ayu untuk memberanikan diri mencari ranting, dengan 
memberikan sarung tangan plastik untuk Ayu agar tangannya tetap terjaga jika 
ada ulat. 
Ayu pun bingung karena dia pernah trauma, tapi akhirnya Ayu memberanikan diri 




KLIMAKS : Ayu tidak setuju dan tidak mau mengambil sampah-sampah ranting 
pohon karena takut ulat,Indah merasa jengkel dengan ulah Ayu. 
PEMERAN : 
1. Aldi : YR 
2. Rio : IR 
3. Indah : HK 




NASKAH MENOLONG  
 
Novan adalah siswa kelas VII yang terkenal sering meminta bekal yang dibawa 
oleh teman-temannya. Suatu hari Novan bertemu Adit yang sedang membawa 
bekalnya.  
Novan : Eh Bogel, bawa bekal apa kamu hari ini? 
Adit : Cuma roti Van, tadi mamaku gak masak jadi dibawain roti panggang 
sama mama 
Novan : Wah enak tuh, bagi dong. 
Adit : Iya nanti dibagi 2 kalo gitu Van. 
Novan : Dibagi 2? Mana kenyang aku Gel, buat aku semuanya kamu beli jajan aja 
sana. 
Adit : Aku gak bawa uang saku Van, aku Cuma bawa bekal ini. 
Novan : Yaudah sini bekalnya. ( sambi merebut kotak bekal dari tangan Adit ) 
Adit : Jangan Van, nanti aku pulang sore, laper kalo gak makan Van. 
Novan : (Diam saja dan terus memakan bekal Adit sambil pergi meninggalkan 
Adit) 
Adit : Semoga dia merasakan akibatnya sudah ngambil bekalku. 
Keesokan harinya sepulang sekolah Adit melihat Novan duduk di depan kamar 
mandi sambil memegangi perutnya yang sakit, Adit pun menghampiri Novan... 
Adit : Van, kamu kenapa? Ngapain disini? 
Novan : (Terus memgang perutnya menahan sakit, keringat dingin sudah 
membasahi tubuhnya) 
 
KLIMAKS : Apa yang harus dilakukan Adit? 
a. Adit menolong Novan, padahal Novan sudah menyakitinya kemarin 
dengan mengambil bekal yang dibawa Adit 
b. Adit membiarkan Novan untuk memberikan pelajaran karena kemarin 




1. Adit : SNA 





Pada suatu hari minggu setelah UTS, Nita, Indah, Feri, dan Dillon berencana 
untuk menjenguk Nanda, sahabat mereka yang sakit. Sebelum berangkat, mereka 
berkumpul di rumah Nita. 
Nita : Temen-temen, gimana kalo kita iuran buat beliin Nanda buah? 
Feri : Ide bagus tuh Nit, Nanda kan kena DB dibeliin jambu sama sirup jambu 
aja. 
Nita : Iya betul, Ndah Dill kalian setuju gak? 
Indah : Oke setuju. 
Dillon : Iuran berapa Nit? Aku gak bawa uang banyak ni. 
Nita : Kalo 5ribu gimana? 
Feri,Indah : Aku oke.. 
Dillon : Oke ak punya kalo segitu jadi masih ada uang buat beliin motorku 
bensin. Kita beli buahnya di toko searah mau ke rumah Nanda aja biar gak repot 
bawanya. 
Nita : Oke yuk berangkat. 
Mereka pun berangkat, dan sesampainya di toko buah... 
Indah : Yuk pilih-plih buah... 
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Tapi mereka melihat ada seorang kakek yang terlihat lemas dan pucat sedang 
duduk di tepi jalan. 
Feri : temen-temen lihat kakek itu, kelihatannya kakek itu sedang sakit. Kita 
samperin yuk. 
Dillon : Itu pengemis Fer kan biasa kalo pengemis kaya gitu. Kita beli buah aja 
terus langsung ke rumah Nanda. 
Feri : Tapi kakek itu beda Dill, pucat banget, udah tua lagi kaya nya kakek itu 
belum makan. 
Dillon : Aku gak mau kesana, kan masih ada orang lain. Oranglain yang ada 
disini aja gak peduli sama kakek itu. 
Feri : Tapi Dill.... 
Nita : Udah-udah, kita bagi 2 aja uangnya gimana? Setengah buat beli buah 
terus sisanya buat beliin makan kakek itu. 
Dillon : uangnya buat beli buah aja Cuma dapet 2 Nit, masa kita ke rumah Nanda 
Cuma bawa buah 1 doang. 
Indah : Iya juga ya, terus gmn nih? Aku juga gak tega liat kakek itu tapi aku juga 
kepikiran Nanda. Emmmm...... gimana kalo iuran lagi? Dikit aja yang penting bisa 
buat beli makan sebungkus sama minum. 
Nita : oke oke tapi aku Cuma megang uang 2 ribu. 
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Feri : Aku juga Cuma sisa 2 ribu, yaudah 2ribu aja gimana? Cukup kok buat 
beli makan sebungkus sam minum. 
Indah : Oke oke aku ada juga kalo 2 ribu. 
Dillon bingung karena ia hanya memegang uang pas-pasan buat beli bensin. 
Sedangkan rumah Dillon terletak paling jauh diantara rumah teman-teman 
lainnya, dan bensin di motornya sudah habis. 
Apa yang harus dilakukan Dillon?  
Apa yang harus dilakukan oleh teman-teman Dillon? 
 
Pemain: 
1. Nita : ADS 
2. Feri : DAP 
3. Indah : FS 




Lampiran 17. Perizinan 
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